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rATA PENGA}ITAR

. Penu l is RerrEiuca.pkarr Pu j i darr syukur keha.d irat Al Ia.h Sl{T

karena telah dapat [enyeiesaikarr penu]isan sebuah buku derrgan

J udul .. IHPLIKASi PERKEHBAiicAN TEKI{OL0GI TERHADAF AKI,TNTAIiS j
},IANAJEHEN " .

Akurrtarrs_ri rualrajErlex rnefigarah hepa.rfa mcdel perga_kibilan

keputusan derrgan nenakai infornasi akuntarrsi historis dan

Nasa. ya_nE ahan da.tang,. Hodei pengarrbilan keputusan dengalr
sistem konvensiorrai, bel-um terrtu cocok dengan perkembarrgan

tekrrologi sraat ini dt-,t tu:t.=z yartE a.ha.rt datang-
P a.da Bab sat-u penuiis merrguraikan sebagiarr dari irrforna-

si akurrtarrsi ma.najenen i:,:rrvensional. pada EaL,l dua_ perrr:iis
mencoba menguraikan s,kuntansi narrajemen dalan perkenLrarrgarr

t-eknoloqi rraju dant diat::tti dengan uraia,rr L,a,gairrairlr. ,.irr t r:i.l

kondisi Indorresia saat ir1 i d a.rt masa_ yarrEi akan datang.
Perrulis merryada,ri l:zriua dalara penulisan bukrr irri nir.:l-rg_

kin terdapat kesalaharr atau kejanggalan pengetikan yang

setreliimnya belum perrul-= sadari. iJrrtuk itu dertg,art seeal.l_

serlang I-rati penulis ni,.a.E a:-4'tapkani sekali saran-sararr ,lar i
pettbaca deni ke s enip i:x t1p-&i-i .lLllisarr it-ri.

Sebelumnya perrulis Eerrgucapkan terira kasih kepada Bapak

Ketua darr Sekretaris Jr:rusan PDU dan Bapak Ketua program

Akuntansi FPIPS IKIP PaCang yang telah banyak memberikan
saran--saran darr dororrgan 'ieE,ada Fenu L,.i s

l'{udah - nudahan tulisan ini. dapat nenjadi bahan perban_

dirrgan bagi perbaca antara Akuntarrsi Hanajemerr KorrverrsionaL
denga Akuntansi lfanajemen dalan era teknologi Eaju.

Padang, September 1994

Penulis



368 I
PEHDAHULUAH

1. 1 PENTINGIIYA AKUNTAHSI I{AI{AGEI{EN,

Lirigkurrga.rr soslal profe:-.i al-iuntansi manajemen di rte|are
kita dalarr dasa warsa yang akarr da_tart:a a.kan mengalami peruba_

harr yang besar. Petketlroartlerr yartE luar biasa pesatrrya dalara
petuanf aaLafi tekrrologi kcmpuir:r dalarr proses perbuatan produk
aka-n fiel,.fida perusahzarr-pe:-l!-.ahaan rraDDfahtur di rrrdonesia,
V,aterra. hanya dengan merrE:ii/.ui _ pe&a1rrf aa,.tan teknologi tersebui,
perusahaan - perusahaa,n Ci Indonesia mampu memasuki pasar

91,,,ba1. Prof esi a_kurrLa.rrsi rd.:.:.,r.jeEen perlLt nerrpersia,pkarr jauh
Iebil-r ar.ral da iam mengail t i:ri!.a-.:ri perr:baharr-perubahan yang akan

t-erjadi di da_la_m tekrr,-_r1ogl F*-Ebua,tan produk, s,gara nereka
LeLap ma.Epu Eenghasiika.r lniornasi al-;rrrrtansi yang relevan
denp,a-n korrdisi na_rruf akr-:-lr EojFlrrr.

Prof esi a.kunt-arst i7,.r11:.r:?n di negaxa Barat, khususnya
di tJ.S.A. nengalami t- E.n+- 

",_rt€E_rt 
bel:ai, d:rrgarr adany perkem_

bangarr yang pesat daiar prr.rses produk. penggunaan teknologi
rraju dalan proisses perbuatan produk di U.S.A. serpat Eerr_

jadikan informasi yang disaji.kan profesi akurrtarrsi manajemen

di negara tersebut tidak relevan dengan Iingkungan baru yang

dihadapi para penakai irrforaasi akuntansi ranajemen. Bahkan
profesi akuntansi nana;ienen di negara tersebut pernah di_
tuding sebagai salah satu penyebak, nurrdurnya daya saing
perusahaan - perusahaan nanufaktur di U.S.A. karena profesi
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tersellut menyaj ikarr inf +rna_=i ,jarLg barryak nengandurrg

distorsi, dengan ketidak napuan al,,untansi manajemen dalar
mencermirrkan konsumsi sunber daya, di dalniam proses penbuatan
produk dalam pabrik-pabrik yarrg telah irengElunakan teknologi
maju. Profesi akuntarrsi naiajenieri di U .lj . A. Le1ah berhasit
nenEladakan evaluasl penyebab hegaga_lart akuni_ansi nanajemen

dalam nenghasilkan infornasi yarrg relevarr dengan kebutuhan
perrakai informasi darr +.elar- berhasii inerr:muska,n sistem infc-rr-
nasi akunLansi yang merungitirrkan manaj erren melakukart perrge:]-
laan biaya ( cost anaEeee:. _ ).

Ada baikrrya kita remp;.ajari pengalaman profesi akuntan_
si fia.na-iefren di U.5. A. dalr.E merr j a_d i kr,-trr inf ormasi ailuntarrsr
yang dihasilkan berdaya fu:.s bagi p ertrtka.i irrf ormasi , sehinE,a
informasi akunta,nsi tet_ap :--ilevarr dengat-r tunti_rtan kebutuharr
n1arrajemen yang nenggunakan :eknoi.ogi niaju dalam proses: penbu_

atan produk mereka. Pela_ia-ran yang rlapat- kil:a tarik ,larr
p en E p-.!'4.mr1.n prof esi aI,,r:;rta:_:-l y,Laria. j enl.-r,. ,,1i i_t. -1 . A. nient,er,ii-izit

kenampuarr bagi krta dalam =::.garrtisipasi perubanan Lekrrologi
y afrg digna-karr urrtuk nerprc.s+s prcduk di rregala kita rii ua.sa

yang akan datang dan rrenyiapkan korrpetensi akuntansi
uanaj enen ya,ng llaEpu DeEerrL:li tuntut.a.n perubahan tersebut.

Sudah dikenat bahwa Akuntarrsi merupakan suatu bahasa
bisnis, sebagai suatu bahasa, Akuntarrsi nerupakan a1a_t untuk
berpikir manajer darar bisnis dan untuk mengkomun i kas i kan
pikiran-pikiran bisnis ranaJer kepada bawahan dan atasannya,
kepada manajer lain dan kepada pihak luar. Berpikir bisnis
berarti berpikir secara ekononis rasional.
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llanajer yang tidak nenguasai akuntansi sebagai bahasa

bisnis tidak akan dapat berpikir secara bisnis, karena tidak
memiliki alat berpikir untuk itu. Seorang aanajer puncak yang

tidak tahu mengenai peran akuntansi dal.am mempengaruhi

perilaku para manajer yang ada dibawahnya, tidak akan

merancang tolak ukur prestasi yang menggunakan informasi

akuntansi untuk memperoleh peran serta para manajer tersebut
dalam mencapai tujuan perusahaan. Sebagai contoh ; Jika
seorang manajer produksi i,idak nenahami konsep perilaku biaya

dan tidak merraharri konsep Discretionary Fixed Ccst, maka

sedikitpun tidak akan terlintas dalam pikirannya bahwa

konsep tersebut pada saat menghadapi masalah penEiuranElan

biaya produksinya. Ia akan menerapkan progran pengurarrgan

biayaproduksinya tanpa remahari perbedaarr karakterlstik
Discretionary Fixed Cost dengan Coamitted Fixed Cost. l"lanajer

ini Lidak memikirkan saua sekali biaya kebijap,sanaan dalam

menpertinibangkari progt:an pengurarrgan biayanya sehirrgga ia
tidak dapat mengkomunikasj.kan konsep Lersebut kepada manajer

d ibawahnya .

Henurut 'l'{ulyadi ( 1992:2 ) ada dua macam tipe
akuntansi : Akuntansi keuangan dan akuntansi uanajemen.

Akuntansi Hanajemerr dapat lagi dipandang dari dua sudut yaitu
Akuntansi manajenen 5g6rgai salah satu tipe akuntansi dan

akuntansi nanajemen. Sebagai salah satu tipe akuntansi,

akuntansi nanajenen Derupakan suatu sistin pengolahan infor-
Easi keuangan bagi kepentingan penakai internal orElanisasi.



Akuntansi narra.jerr,ren nierupailarr salah satu tipe akurr-uarrarl

diantara dua, tipe akr:rrtansi, yaitu akuntansi keuangan rlart

akuntarrsi nianajerrerr. sebagai sarah satu tipe irrf orniasi.
akuntansi nrl,rrajerrelr niet.upa.k,arr t.ype infor.nasi yarrg rueEgEiutiaheit

uanEl seba.CD.i :tatLlar uhr-tr yarrg diElurrakarr urrtuk rremL,a,nIr:

marrajer dalam pelakaana?._rl pengelolaan perusaflaan. Ahurrtarr::i
nanaj eren ad:1_\'yt irrf orn:r.,:: i l.;euangan ya,rrg merupaka.n he]t4ay2y,

yarrg dihasilkan ,-,Ieir Lip.- z.kr:rt'ans i rra,ajemert yartl' ciirlarrf aa..i-.-

karr l-ett+-anp,. oleh p eyta.Li.-j. -! ifrt-.,j1611 crgal-risasi.

I,2 INFORHASI AKUNTAHSI I,lANAJEI{E}I .

I rr f o'rtiias i akutrr-asi 1zr;p..j edien nierrurut

da.pa,t d i i-rubitnEa_kart dti-tEt-:. tlEia ha1 yaitu

- 0bj ek Irif or.rr:a=i.

- Alternatif 5,anE! ki.-j diL1ilih.
- ll i r.r,: It z irEi rip,,a.j--l

i'iu lyad j- ( i9...tz

Jika inf orrra:.i akur.-,-.ansi riaaajemen di.hubungkan dertga'
objeR inforna-si seperti produk departeaen atau kegiatan, ntaka

akan dihasilka,rr korrsep irrformasi akuntasi penuh. Jika irr_
fornasi akuntarrsi EarrajeEen dihrrbunghal, derrgen altet:natif
yang akan dipilih, maka ahan dihasilkan konsep iniorrasi
akuntansi diferensia,l , yelE sarrgat diperlukan oleh manajenerr

dalau pengambirarr keputusa-n pemiriharr alternatif. Jika irrfor-
nasi akuntansi dihuburrgkarr deng',n He,eriang yan| diniiiki oieh



itaneJet,

j awaban

rranu s ia

dihasilkan konsep irrf r_,rna_s i
yang telutana berranfaat urr tu k

dalan organisasi.

aku nt arrs i pertarrggung

neftperrgaruhl per i l aku

fnformasi akurrtans i
Differensial .

infoi:riasi akuntansi
pert arrggurrEi j alraban

Ganbar 1 : PenEEolonqan fnfot'nasi Akuntansi l{anajeaen.

Infornasi Akuntansi Penuh

Irrf orra,si Akurrtarrsi penuh dapa'r- uiencakup informasi v1a_ia

lalu narrpun irrformasi frrj.s ", yaiE akart cla,Lsrrg. Infornasi Ahurr-

tarrsi perruh mencakup irrf crrrasi Aktiva, perrdapatan, dan / a.t ast

biaya,. Inforr:rasi a.kurr+,an=i penLih seiaiu dihubr:rrgliarr d,eng,a.rr

ol--.,j ek iriicrrma,si ya_nE dr.?at- bervpa i.;esatualr usaha, produk,

departemen atau ke9iaLar.. fniorraa,si akuntansi peuuh yarrg

berisi irrforuasi rrasa laI'.1 bermanfaat urrtuk pelaporarr infor-
masi keuangan kepada mana;!emerr puncak darr pihak luar perusa-

haan, analisis kemaupuan untuk menghasilkan 1aba, pemberi.an

jawaban atas pe r tanyaan-per tanyaarr dan perrentuan harEa jual
dalam Cost - Type Contract. Infornasi akuntansi penuh yang

berisi infornasi masa yang akan datang bernarrfaat urrtuk
penyusunan program penentuan harga jual yarrg diatur dengarr

peraturan pemerintah.

0b j ek f nf r-;rrrasi Informasi akurrtansi perruh

Inf o rua.s i
Akun tans i
Ha.naj enen

Alterrratif ya-ng
akan dipiiih

llewerrarrg
dirriliki
nanej er

'j ang
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fnforoasi Akuntansi Differensial.
Infornrasi akurrtansi differensiai p.jl,a la.It La_ksirart perbe_

daarr aktiva, pendapatan dan / a.ta.u bia.va ,lalam alternatif
tindakan tertentu dibandirrgakart ()ertEart alternatif tirrrlakan
y:i.nEi iain. Irrfornrasi akurrtarrsi dif f ererrsia_1 nienpurryai rlua

r:nsur pokok yaitu merupakarr informasi rrasa yarrg akan datarrg

darr I-reibeda diantara alterna.tif yang diharlaFi oleh pengarrbi_

iar-r keputusan. Irrf ormasi irri diperlrrl.iarr ,^_,1eh naI-rajeluEn untuk
merrgambll keputusan nengenai peniliharr ziternatif tindakan
yah4 t-el'baik diantara alterrratif yartE +,,ex::e.f ia. - Ka.rerta pen_

gambilan keprJgu5qn seIalu Eenyarrgkllt masa cleFarr, rraka infor_
tra.r: i y artE L*elevah adz.Iah ir.f orBa_si ailun-,_an:ri yartE akari d,aLartg

puIa. Karena pengambilan keputllsan selai,r mrryij.ngkur- pemiliharr
a\ieruatif dianta'a berbagai aiterrra,tlf yai,rg tErsEdia. naka

i.nforrrasi akuntansi yang bermarifaat ada.rrrh irrfnrniasi akuntarr-

si yang berbeda diant-.ax= lir-:p-tizp-, -a\i-etrtattf y"t-rg a i.l;.,rr,

dlpilih.

Infortasi Akuntansi Pertanggung Jaraban .

fnformasi,akuntansi perta_Irggurrg javrabarr nerupakan irr_

forrasi aktiva, pendapatarr , dan / atau biaya yang dihubunEkarr

dengarr manejer yang bertarrEg,DnE iawa.b atas pusat pertanggung
jawaban tertentu. DaIan perryusDnan anlgaran, setiap manejer
dalam organisasi aerencanakan aktiva, pendapatan, dan ,/ atau
biaya yang menjadi tangElurrg jawabrrya dibawah koordinasi.
manajemen puncak. Pelaksarraan angEiararr tersebut menerlukan

,v1lL r( '-'n i r r RP,-S iAKr\Al(

II{ IP PAOANG-
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irrf o,:niasi akurrtarrsi gurra Eenantau sanpai seberapa jaulr setiap

nanajer tersebut nelaksanakan rencananya. Inforrrasi akr:ntansi

pertanggung ja.waL,an derrgan denikian uerupakarr dasa.r urrtuk

menganalisis prestasi manajer dan sekaligus untuk rremotivasi

para manajer dalam me lai.ls arrakarr rencana merekE ys-g tertu.srrg

dala.rn i.fiEEa r an rrereka masinE-uasing.

Informasi akuntarrsi petanggung jawabarr merupa-ka,rr infor-
masi yang pentlrrg dalam proses pengendalian marrajenien, i;.ar ertrt.

irrforma=i terr:ebui merrei(a-rrkan huburrEiarr arrt&ra irrfolniasi

keuan€ar den4an marlajer yan4 bertarrggurrE j awab terhada-p

perenca.naan darr peLaksanaarr. Pengendaliarr dapat dilakukan

denEiarr caaa- meRif-,erikan pe=an bagi setiap manajer urrtuk ne::err-

ca-nakarr perrdapaLa.ti darr :iaya derrgan aktiva y 6.rtE digr-rrrakarr

untrrk nierrgha,silkan peidapat a.n yang nenjadi tanggung jawaL,nya,

dan kemudian nenya.j i,karr l-rrf ormasi realisasi Fendapatarr dan

biaya te-r::ebrjt menurut trlarrajer yarrg bersangkutan.

Berikut- ini rangkuniar, l:ipe d,a-n a.nf a a.L akunt-a,rrsl

nana-j e ri err .



Tvpe l{arrfaat
Akt ive, P end ap ata,rr
dan / a-t a.u b ia.y zt

inf o-r masi masa I a,Iu

Inf orma.s i Akurr-
t,arrsi perruh.

1 Pe laporan in foruas i
keuartga.rt.
Arra.ii::is Kemampuan
ftenE:hasilkan laba.j aw374yt atas perta--
n -vaan -pe r t anyaarr
L'erz.pa b iaya yarrg
t*iah dikeluarkan
'.-lr-r l-u i: sesuatU.....?
? r-.ieiii:tjan hax.-a

2. irrf c-trraa.s i Akun-
tansi Diffe:'+rr-
sia1.

T -,iz t- a.la.

3 . Inf r-,rma,s i Akurr
tansji pert.arrEi-
gung j awaban .

L:-::.i r:: 1s presla,si

P tar-; t iva:: i arr
Yn|.le i at .

lnformasi ma.sa \j -.;-r!E
akan datang.

Penyusunan pr.rgra-.

Perrerr t u an harEir jriia.:
normal.
P err en tu err ha,rEta
ttarrsf er.
Penentuan fiarga jr.lr.i;
dalam perusahr?an
Yang d ia-1:Dr deTrEz-.t-t i
pe}atur:an L,Eiirer i n t-. r --,

Penganbi ian ileL,;-i 1-.r: -
satr penilihai .a.!r-er-
nafif Lraill j i,.t't !i;,a
perrdek rraupltrr j ar,Ei..a i

p anj arrg .

Penyu=-tlr an Atr g.! t't t.::

Ganbar 2 : Type dan atenf ttat Akuntansi l{anejenen.

Dari ursia.rr ,lir-:ti::- . 1tl-...-. ,jia- rbii suatu I< e:-_: i nii,.'u i;,.1-r i-,--.i-.-:,

tu j uarr akurrLarrsi irrnna,jeaEt-t aJajp.h :

1. llenyediakan inf ornas- yz,71g diperlukan urrtuk perencar-ra.arr,

pengeluaran . dan pertgendalia_n operasi, penE amanarr akt i,t:t_

organisasi dan perrgkcrurtikasian dengarr pih&k _ F,ihali luar
yang berkepentirrgarr .

2. Berpartisipasi dalaw penentuan strateEi, taktik pembr_:atarr

keputusan pengoperasiarr dan negkoo rd inas i kan ltetba,a.i
penEaruh yang neEasuki organisasi.

. r
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1.3. BEBERAPA KRITIK TERHADAP AKUNTAHSI I{AIIAJEI{BN SAAT INI .

Inforuasi akuntansi ra.rra.jemen diatas apakah nasih tele-

varr urrtuk d ipaP.ai dalan perkeubarrgiatr E:1Dba1 saat irr i ? .

Sebagai jawabannya penul is akarr menguraikan pendapat

Henke, Emersorr O ( lSSl : |Zi ) tertt-E.nE beberapa kritik urrtr.:k

mengevaluasi akuntarrsi trIenaieruerr saat- irri :

1. Sistem akuntansi Barrajeren tradisiorral gagal untuk menye-

diakarr lnformasi yarrEi c..rrrok, tepaL waktu, dan terirrci

merrgenai pelaksanaan akt-:vitas yang diperlukan oleh F8,ra

manej er untuk rengerrdal ii,,:n biaya derrgarr lebih ef isierr darr

efektif serta untuk merrirgkatkarr produktifitas. Sebagal

contoh, akurrtansi marrajef,.en tradisiorral membebankan biaya

r-,verhead pabrik, yang 
--, 
jElahnya semakirr besar, kepada

produk harrya d,enqan ce:.a yanE sanqtlt sederhar.ra yaitu

berdasarkan uniL a-:-au ya Lunre ni-sainya, berdasarka,rr jaui

kerja lansungi atau jaE Lesin sehingEa tidak Eerrurrjukarr

hufr'.rngar-r sebab akii-,a.t-. i:.:,yak l-riE-va nvehea.d berhubungarr

derrgarr akti.vitas-a.ktivii;.:: selairr urituk niisalrrya ba-uch,

fasilitas, dan sebaEiaj,rrya. Akibatnya, a,kuntansi marrajemerr

tradisional. nenghasilkan biaya produk yang tidak tepat

sehingga tidak dapat digunakan dengan baik untuk penbuatan

keputusan Iisalnya untuk peningkatan perekayasaan, perren-

tuarr harga jual, penentuan bauran produk, dan uenanggapi

persaingan.

Akuntasi nanajemen tradisional

untuk neEusatkan t irrd akannya

2 nenElarahkan para

pada hasil-hasil
EAnAj er

j angka
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pendek dari pada prr:f ita,biii-Las jarrgkF, panjF_rrg perusahaan,

HaI ini disebabkan karena ukutan-.rrkLrrarr penilaian yang

digunakan oleh akurrtansi rrarrajenerr 1:.radi=ionai renekankan

Fac)a- sasaran laba janEka per-rdek sebaghi.marra disaj ikan

dalani lapotan keuarrgan i.rrterinr 7-,-8.1.1 iahunarr. Sebaga,i

r-:orrloh, dalam pelaporan keuarrg;arr nenenjolkarr informasi
mengena.i laba per LettLb"-r saharr atau kembalian investasi
t,?.hL1n ya.nE bersaltgkutan. Ailibatrrya, nattaj enerr enggan untuk

nergeluarkan biaya ris-+i r-1a,rr penrngerrb j:-1ngan at8,u biaya
pend id iP.an dan pelal ihan kaerya*an ilerel-ra danpap, rteEa.Lif .

Corrtoh lain adalah keerrg;garran perusalraarr untuk memoderi-

:--rai...j i i(an pabriI,. ha.rerta tt':'_-:g nieLEEa.fiEeL h,.rndisi keuangan

perusahaan dalam janEka F+:,jek. Fadl.hai, Iiegiar_an-keEiatarr

ter::ebLrt ss.ngat, diperi:;rrrr urrt,uI,, i.iesuksresan per.usahaarr

dalam nencapai laba JarrEka panjarrg.

Peri-rsahaan-perus;ahaar: ri:aii-aiit-ur iep-7119 selania s;epuluh

rlt ir.i-t dDa puluh tah,,.ta. ie::.:-I:;i, ilti nieligr-ta:rai pz.$ax durria

dalam irrdustri nrobil dari t-_ekttoniha.. Sal-a. r satu penyeLrab-

nya adalah kesuksesarr rrereka dalam menekankarr tujuarr
jangka panjang dari pada iaba jarrgka pendek. llereka mer-

punyai konitmen yang besar untuk nerrgalr.,kaslkarr sumber-

sumber yang dimillkirryz ke dalam ahtivitas riset dan

pengembangan untuk rerperoleh Fangsa pasar dalam janEka

parr j ang .
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P et kertb art ga-n perdagangan Internasional kearlh persainEian

pllobal rrerrgakibatkarr beberaparreEfara, misalnya Amerika

Serikat darr inggris, yD.nE senula, berjays. dalam nieriproduksi

dan rrettrasarkan baja, mobi1, dan produk-produk hasi] pema-

ni:f a.kl-uran 1a-irrrrya berubah tldak Eempurryai c1aya. saing

t irLg4i daiam ha1 harga dan kualitas dalarr persairrEarr pasar

irrterrra.:-:iorra1. Salah satu penyebabrrya adalalr rraha_lnya

biaya Lenagla kerja pada oeaata-negata Arrerika Serikat darr

Err-,pa Earat. tlamulr, para narra,jer dan para a.kulitasi percaya

padp. na-.-a\z.h yang juga dihadapi adalah perrenL._ran biaya

prcd'Jk yz,rrg tidak tepat u:'rtuk setiaF jenis produk secara

indi'.,idual. Hal irri disebabkan karerra masa 1a_lu akrrple,;,si

Ila.naj errrer iel-,iI: merrekanP,s,-, tujuan peiaporan keuaigarr unLuk

pihak ir:ar ya.ng berpedcran pada prirrsip aliurrt:--err=i ya.ng

diterima, ,rmum dari p&ir merrekarrliarr pada. ketrentirrgan

manajemerr dalam uetgeloia b i srr i srrya .

L j-ngkui'rga.rL ellsrter:rrai uisa_:iya Frs_ktik - prr.ktii.i p+ciairufak-

turan, persairrgan Elcsba.l, oan deregulasi peraturarr pener-

intaha,n telah berubah secara sigrrifikan. HaI ini rerryebab-

kan beberapa Eetrsaha.an penting antar lain :

a. Perusahaan-perusahaarr nanufaktur harus menuta.khirkan

teknologi yang digurraLan.

b, P e ru sahaan -pe rusahaarr Eanufaktur dari neEiara-rregara

maju banyak yang Eengadakan uiElrasi ke negara-neEiara

berkembang atau harus berhenti beroperasi.

4

r\4lL!( I tDi )ifPijsll.l-,;\i\ll
t,u t? PsD a ii a"-



c Junlah relat_ii perusahaarr [arrufaktur di bebera,pa_ L*er_r.a
yarrg senula tergolorrga perimpin dalan bidarrg penal,rufak_

turan, berkurang derrEia,n taja.n, misalrrya. di Inggris dan
Auerika 5er j.kat. pada negara_negara tersebut jumlah
relatif pe::usa.haarr jasa erringkat t.aja.m. Ji[la. ,-_ui.ttu

bangsa irrgir-r urrgg;ur dalam meningka.tkan I,.emakmlirannya.,

rraka seha.rrrsnya brrrEisa tersebut dapat memperts.l_rarriiah

dan tuenee.tubart1'{,a_r! sektor jasa rtar_lpurr irrdusi_r.i yartE
produktif daiam htdarrE pett-a_rtian, pemarruf s.l_lt,: i:.ar: ,__larr

pertambanga,it.



BAB II
II{PLIKASI PERKEI{BANGAN TEKNOLOGI

TERHA.DAP AKUHTA.IISI I{AHAJEI{EN

2. 1. PERUBA}IAN LT}IGKUNGA}I

Perr.tsahaarr hidup dalam ). irtgkvrtgart yanE berubah cepat,
dinauiik, da_n rurit. p etkeml)arrean lingkurrgarr tekrroloEli dalarr
sektor : teknoLogi trarrspr.rriasi. t_ekl-rologi inf ormasi, darr
teknoloEi ma_rrufakturan m*rrdcrorrg perusahaarr_perusahaa_n di
frrdr:nesia trengha,dapi pet.Jair.;ai elnbal, perusa.haarr harus
dapat- &empgrtaharrkan keun€guiar jarr|ka panj4;1g.

Agar perusahaan ftaEpu beisa irtl, manaiemen tidak boleh
c-:epB.t puas diri. llereka harus ,Jap..,s1 menggurrakan st.rB_t-eEi
jtIltuk ]renrperta,hankar ata.\ r.!iti.n€i_ii.ltiiarr poslsi pasarrrya.
S1-rategi urrtuk menaikkan harEa jual dan mendasarka,rr profita_
bilit& ianEka perrdek tidak dapat digurrakarr ar.at untuk bersa-
ing ELoba'i Ferusahaarr Iebih taik treneka,tkart p'da perbaikan
l-rer'kesl'zmL-,xrErE, daram r:ir)a*E i r+,luks1 ,ra.r penjuara,-,nya ui-r+.uk

mencapai keurrggulan persainEarr global. Dalam bidarrg produksi,
manajererr harr.rs neniliki komitpen untuk [enggunakan teknologi
pemanufakturan naju (advanced Eanufakturing tecnoloEy).

Dalar bidang pemarufakturan rraju dapat digunakan : (a)
material requirement plarrnirrg G{Rp) 621, HRp II, Sb) computer
assisted engineering (CaE), co&puter assisted_design (CAD),
dan computer-assisted nanufakturing (CAll), (c) sisti[ ffanban,
(d) total quality control (TeC), dan (e) pengendalian nureri_
kal ( numerical control). penakaian teknoloEi tersebut ber_
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niamfaat untuk rEerrgurangi persedia_arr (nrenuJu Ea.lt,sg.n perse_
diaan rrol ), mengurangi biaya,, rtertirtii<a.t l,,a.n produktivitas,
&etrinEikaLks_n liutu, merrElura,rrgi wa_ktu r.engerj aan kenil_-,a1i, tl ati
Nen4uxangi jumlah darr biaya terta.Ea ker:i a.

Pemarrufakturan fleksibel (f lexilile niarruf aktur.ing) meru_
Fakan teknologi yang Iebih raju dr-rti s..ekaligus merupakarr
iirrgkurrgarr pemanufakturan maju. penianufairtura.r Freksibel
meliput-i : just ir, titrre (.jIT), pulau ot,::nrasl, c)rtr corrput]er
irlf,eg"z.ted marrufarjturing (CIH). pe:[zrrr:fakt-urar, fleksibel
llenCasjarkrn k.rnsep perty ede rrnarl a.art _ partEijtanasialt * pengirrte_
gra.s iarr .

,I1T a,lzl:tit f ilos.rf i yaite r,ret.i.ja.t_ii-i ii ;tcl:t alkt ivit_as yart|
diperlukar-r ,Jieh segEen irif,ernal lairrnyi,. Lialam suatD ol,ganisa_
si. Errpllt aspek pokok J_T meliputi: al.ltivitas yartg, tidak
i-,errrila.i t&mbah harus dieiiminasi, kr_,niiirren unt_nk se1a1r_l

rrerrirrgkat-karl mut-u, pen!reEpurrtaart yart| IrEri{eliinamLrurrgirln, da.ri

petryeCerirarraan aktivit-as. .--iT l::t.rty ak dtt,e7-app,,-.r.y, d a L l.,.u: aktivl_
f-as pent,ellart dan produksi.

Sistirr akuntansi biaya dan manajemerr (SABl,f ) tradisional
uenghadapi tantangan perabaharr lirrgkungan pemanufakturan
sehingga jika sisti[ ini tetap dj.Eunakan dapat mengakibatkan
keserrjangan yang senakin lebar antara irrfornasi yarrg disaji_
kan oleh SABH dengan yang diperlukan oleh manajemerr untuk
menghadapi persaingan global, Kelemahan SABH tradisional dan
era globalisasi mendorong digunakannya akuntansi aktivitas
yang ueailiki banyak keunggulan.
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Globalisasi dan pemanufakluran maju merupakan tantangarr bagi

bangsa Indorresia dalanr usahanya nrenjadi. bangsa yang unggDl.

Untuk it-u Bangsa. Indr.rnesia ti.dak boleh cepat puas diri, rr anrurr

harus secara sadar merencanakan ltasa depannya

agar dapat mencapai keunggulan dalan persaingan g1oba1.

Sumber daya , f-ena.ga ker ja, i,.ebijakan investasi, Leknologi

uaju, dan pendidikan perlu dipersiapkan untuk nerrperolel.t

keurrggu l a n dalarr persairrgarr Ei.oba].

Dunia saat ini dan masa depan penuh perubahan (tra.nspormasi),

namun sedlkit manusia yang secara sadar menyiapkan dirinya
dan hidupnya. untu7, rrenghaiapi perubaha,n lingkungarr ya1g

cepat, dinanrik dan runrit,. Derikian pula dalanr durria bisrris,
parB manejer r.rer-rEihsdapi per,:bahan lingkurrgan yanE cre!a+.-,

dinamik darr rurrit. Perubahan *"ersebut tidak hanya bersifat
evolusioner, namun seringkaii slfatnya revolusioner. Dari

segi bisnis, menurut R.A Supriyorro (1988 : 68) yang dimaks,:d

dengan Lingkungan a-da La.li poia semua kondisi atau f akt-or

exterrral yarlE tuefipenqaIrtni kelidupan dan penEierrbanqa(t petDg.,"_,.-

haan Lingkurrgan Lerseb,lt u]::iputi misalnya ekonomi, polit-i2
dan kebijakan pemerirrtah, pasar dan persairrgarr, pemasok,

sosial dan budaya, serta teknclogi. Peraga perrEiaruh IinElkun-
gan pada suatu orEanisasi tarpak pada peraga 2.7 Elerren-

elemen Iirrgkungarr tersebut nempunyai penElaruh yanl saling
berkaitan satu sana lain sehingga perusahaan perlu nelakuP.an

analisis SI{OT (strength, Heakness, opportunities, and treat),
atau keunggulan, kelenahan, kesempatan dan tantangan,. Dalan

bab ini terutana akan dit'ahas perubahan Iingkungan teknologi
pada bisnis. Pada saat irri terjadi perubahan teknologi yaaq
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cepat dala[ 3 sektor utama yait,u: (1) tekrrologi transportasi,
(2) teknoloEii inf orruasi, ,jan (3) teknologi pemarrufakturan.

Perkenba.ngarr teknologl tiaxsportasi memungkinkan produk,
yaitu barang dan jasa, yang dihasilkan oleh perusahaan asing
mengalir keseluruh r+ilayah fnCcrresia, atau dari bagian durria
yang satu kebagian durria yang lairr . sebaliknya produk rrrdorre_
sia da.paL nengalir I,,epasar cunia_. Derrgan derrikian, dipasar
dalam negeri produk lncl,-,rresia hat.us berss.inE: dertga_rt prr.,duii
luar neEieri atau lisensi luar .: egexi. Di pasar 1r:ar negeri,
produk Irrdonesia harus bersaing dengan produk yang dihasikan
negara lain. Teknologi I r an sp:-,r. -:- a s i juga rrerrurrgkirrkan manusia
dapat berpindah ,Jetrgair t:epai c1"i L,elahait rlunia, yarrg satu he
belaharr dunia ya,ng rainrrya. Derrgarr kata lain, produk rrrriorre_
sia menghadapi pe_tsairtEari g.,:ba1 aLalt persairrgan LirtgkaL
durr ia .

Beril,.ut ini
asi yarrg d lkut ip

penulis gamba:karr bagan, lingkungan organis_
da,ri l.ruilu R.r. Supriyon,_r (19g4 : 53).

Ganbar 3

Lingkungan 0rEianisasi

-
9

t

G
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Perkeebarrgan tekn.rlogi irrfor.Flasj y8,nEi cepat misalrrya
co,',puter, serat, optik, satelit, dan sebagairrya memungkinkan
manusia untuk menperoleh infcrnasi dari lokasi yang jauh yang

mungkirr dibelaharr dunia yang Lairt t] a_lart r^?aktu cepat Eutu
tinggi, dan biaya yang rturah. Dengarr clemikian manusia terma_
suk manajemerr, dapat nenggunakar inforftasi tersebut untuk
penrl,uatan keputusan. Dalanr drrila bisrris kemajuan teknologi
in f ornras i nien irrgkat ka n p e t s aii; E an E; I oh_, 1..:. I .

Dalant bidang teknolog: penarruf akturar_r produk tinbul
tekrroioEli pemanuf aktura.rt rta j.: ( ac)v671;.44 nanufactDiirrEi tecrtc_
plogy). Perkenbangan teknol;gt irri ,fi,1,.trortE oleh darr rrendo_
rong per'saingan global. Da_rrn pexsairtgan glc.tbal, konsumen
nerrginE; irkarr produk dengan rL:j tinggi, s1n1aL fungsional Carr

DelhatE;l nrura,h. Untuk nierr j ar:.-= x i-iEb,.rtuhin kr>rrsilmeil terselrut_
perusahaan harus Eenggu,nakart s--xa.t-eli unggul (ekselerr ) dengarr
mengutamakan tujuarr la_ba. j a.rtgr_a panianE. Strategi ini dapaL
,l i i ak:; 

': 
t'rr--,l.t r-.,.t I j lka- p exu _= ai-t -4.a.; t :::,2ir,r::.:ra i iti-it!aIogi L,entatiuf r.,,p,tu_

ran naju. Tekno.logi lreDanufakturan nuju adalah tehnolcgi yang

Eemungkinkan perusahaan dapat uenghasilkan produk dengan mutu
tirrggi, miningka,tkan prodr:kti,;itas derrgarr cara EerrgeliEirr&si
aktivita_s yang tidak berrrilai rarBbah, menirrElka.tka.n fleksibi_
litas pemarrufakturan, sehingga biaya perusahaan secara total
dapat ditekan dan menungkinka-'i kebutuhan konsunen tersebut
diatas dapat terpenuhi.

esJ.,oe?
d?p

L? LL

*''i['T' fT"TlH^-
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2.2 I{EHPERTAHANKATI KEUNGCULAN JANGXA PAIIJAHG

Perutrahan t-ehnolo1i transportasi, irrf or.masi, darr pemanu_

fakl-uran nengakibatkan persaingarr pasar serri.,.liil-l nielingkat,
ctaur hidup prr_,duk senakin pendek, serta aplikasi komputer

dalani L,erbagai aspek bisnis semakirr luas. perrlbaharr tetsebut
juga nieniF,errgaruhi para perrbeli atau pelarrggar ::Ll.1tu produk,

mereh,a trrengingirrkan prr:!iuk yang : ( 1) bermDtrr t ingE j-, ( 2 )

sarlEat, f u:-rgsional, (3) pe:-ryerahan tepa.L wai<ir_r, (4i Lerl-tarEa

fiu]:atr.

Pen!r:a:;aar-r tekrrojc,E: rrajrr, khr:susnya t_ekrr,;lc;Ei pelrtat-ru-

fzkturil.r-r r,raju, l.rarrrlal-r nre::pakan dasar ur-rLui: ruerrjadi perusa-

haan yang urrggul. At-as dasar tekrrolc-,gi per,rarruf aktLrra.l-r naju
yang rliiruasall.jya, niar-rajelen puncal-i ha.,lr-rs b+l,it*i.lri.. rji.r1-uii

memilil<i ire'rlnggrllarr daiz-: erapal bidarrEt poi,,ck yaitr: : ( 1)

sunrbet daya. niarrusia (;,* --,pIe), (2i ['ru t i..l iqua.lit.y), (.3i

penyerahan (delivery), dar, biaya (cosl).

AErrt: per'usaha,an 1:e:',p rrampu be;',,-airrg. t'.r;1iiir ilitjii;_j., +llierr

peTasanri.an f-idak bClel', i:a:2.-L ?OAS dirr. I.i*t.e<a liai.iir-: ,japat

nerrggunakan strategi rint'd!. r,enperLaharrkar-r a.t_au r,rer-rinE;katl.iarr

posisi pasarnya. Usaha un;-uk rrenstabilkarr ata,u fienirrgkatp,an

laba dengan meninEikatkarr harga jual nurrgkin lidak dapat

dipertahankarr lagi. Daur hidup produk yang semakin pendek

menghatuskan manaj emen ir-rovat if agar dapa.t menEihas i lkan
produk atau lini produk !-.raru yang sesuai derrgan keinginan
para pembeli. Jika franeiea.en perusahaan ingin me&pertahankan

keun6gulan perusahaannya saka nanajeren harus dapat mening_
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katkan produklivita,s, fterEhasilkan produk yang iebih furrg_

sional, dan dapat nrengurangi biaya. Dengan denikiar perrbr,,rc,_

sarr yang terjadi dalarr perusahan harus dapat dierinrirrasi
pendel'.atan fteksibel untuk perancangarr dan proses pertgoLaytar)

produk dapat diEurra_karr, tersedia alat-aIat untuk uempertahar-r_

kan keunggularr dalam bersaing dalan IinElkungarr yang berubah
tersebut.

Dalarr fiertEftadapi perubahan teknologi darr pet:sairiEa-,1

gllobal seringl-lali Risnajemel f,tertg+DtLa.kart strategi yap6 :-jalah
yaitu dEngan fienEEt)(takan pI..,: 1t8_b i i itas j arrgka_ perrCeh set_,x.ga.i

alat perrgukur sukses ciarr gaE&lnya unit orgarrisasi yang diEi[_
p irrnya .

Garbar 4.

Hierarki struktur perencalaan Un€gu t

rMILI( UPi 2EXPIS lA1{AAII

tviS PaDAl{G.

MANAGEMENT
TOP

AMT
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Beberapa contoh keputusal-r pii&l-r& j enierr f/ang tidak tepat karer,a

hanya rrenekankan profitat,ilitas i altgha_ pendek Eisalnya:
1. l'leEotong biaya riset ,lr.rr pengerit, a_rtE&rt.

2. llemoLong biaya promos; i .

3. Henurrda investasi bal.,: F,arl.-., akt i-ra irresllr-rresirr darr -cp, a-r.

latan ) berteknoloEi t r,z._,;.

4. l{errutuskan huburrgarr lie::8. at ao peitiel-rsiurrarr }ebih awal.
5. I{engurarrEi biaya. pette i -: aa.t b r,Lr aktlva te,_ap .

6. Herringkatkan jutu1sh pr,:trlisi agaL* D.tat, rjost merrjadi rel,lah

Gaabar 5.
I
Kriteria Keunggularr Organ isas i

DELIVERY

EXCELLENCE

cosT

PEOPLE
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Perrdekatarr jangka pendek tersebut fiungkirr dapat merrinEl-

katkan laba atar: aliran kas jangka pendp-k, namurr dalam jarrgka

panjarrg mungkin ralahan Derugikan kineria dan serrakin merr-

7 arsltrry z. perusahaan dari para pelarrggannya. Pendeha.tan ian4ka

pendek irri iuga dapa-t merrgakibatkarr katys.rlan lerbaik perusa-

haan pindah pada para pesaing perusahaarr. Da.ri pada rrenekan-

iian paoa laba iangka penCek, perusahaan lebih baik rreEper-

baiki r:ara-cara berproduksi darr perrjualannya. sehi-ngg,a. dapat

ftlp,rtca.pa.L keunggu1an d i.b F-ird ingP.an para pesainE:rrya. Urttuk

memperL,a-iki cara-cata berproduksi sehatusrrya perusahaarr

mempuriyai komitmen untuk me laksanakarr perbaikan ya-nE

ber:kesilramburrgan, atau :.=ti1ah yang serilrg Cipai<ai yaitu

penibarrgunarr berkela.niutar,, agar perusa,lraan r,retrpurryai keurrggu-

iarr dalarr lrrenghadapi perstlnEan gIobal.

2.3. TEKNOLOGI PEIIAXUEAXTURAN I{AJU

Helrurirt. Ger)tEe H. Si.., -, t- i 1386 : i46 ) Tekl-rr,rit,€i irrf or-

masi meneakup konputer ( ','zik petarrgkat keras da,n perarrgkat

Iinak ), berbagai peraltan kantor elektrorrik, ekuipmen pabriP.

robotik, dan te'lekomunikasl. Perkerrt,angarr tekologi informasi

yang pesaL menyebabkan perubaharr besar di berbagai bidang

kehiduparr manusia. Dalan dunia bisnis, penanfaatarr tekrrologi

informasi nenyebabkan Perubahan yang luar biasa dalarr Per-

saingan, produksi, peuasatan, pengelolaan sumber daya Eanu-

sia, penanganan transaksi Pertukaran antara perusahaan dengan

pelanggannya dan dengan perusahaan lain. Dengan teknologi
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itrforniasi pada tingkat perkerrba_ngan sekarang, marrejeEen
trratuapu rrernproduksi produk dengan cara y arLF! tidak terbdyarrgkan
seLrelumrrya, dan dengan reudah dapat memperoleh il.rformasi yang
diperlukan untuk merrjalankan bisnis tlereka. dilairr pihak
a,kurrt-atr nar:ajenen mampu neiakukan rekay&ss. rnformasi yart1
sebelumnya tidak rurrgkirr dilaksarrakart rlerrgart cari.1 marrual.

Ferkenrbangan t-ekrrologi informasi rrenyebabka_rr dunia
seper't-l kanrpuriE saja, yarrg dirinjau dari sudut bisrris, baf_ss_
l--, at- z.:; antar neEara ttertjaa- :jemakirr jeia:-: Cerrgarr serrakir-r
meluas_jn-va perdleartEart bebas ,jl selurnh Cunia dan persairrgarr
bersifat glob81 darr LajaE. Sifat persairrgan iri menyebabkan

]al',r, yaiE diperoielr Feri-itellzEit-pei,D-.:aiit-arr yanE merrrasukl

f irrgi<at- per:rainEian dur-ria_ rrerr;a,7t tterrgecil. persairrgarr tingkat
'l ''rr-r ia yafi€ La j art menyebabi,-ln pz_ra irrvestor [tenl&t ah kart
pena!'rafiarr da,na rrereka de d6:LaI ,tsa.ha-usaha yang L,erkemampuan

bes ar daian menEhasi ikart \zl,z , sedart1h2ti D1afta yang Eanip,:

fi.ii Eli",.-j ii Aan ialia ]lresE.r z.har. J4Eer"- lielrar.ik b a.rty -.L,ti irrvestcrr
unt-uk merranatukan m.)daI kedalarir usaha tersebui Sebalai aki_
batrrya, persaingarr dalar usaha tersebut menjadi tajar dan
merryebabkan penciutan l-aba t! artl diperoleh perusahaan yarrg

beroperasi dalam usaha tersebut. penciutan Iaba memaksa

manajerren mencari berbag,a.i strategi baru yartl renjadikan
perusahaarr naEpu bertaharr dan berkenbang dalan tingkat per_
saingan dunia. Hanya perusahaan_pe ru sahaan yang Eanajemennya
berhasil menjadikan perusa_haan EeEiliki keunggulan pa.da

tirrgkat dunialah yang Darapu bertahan dan berkembang pada



sitlls.si persainEan EIoba1 darr tajam. GamL.rar' 1 melukiskan

t,erbaga.i yang mendr.rrong perrggurraarr lel,,ncicgi infornrasi maju

darr persyaratan untuk nenja,di peru=a,haan +-irLAAai- drlnia.

Kekalahan perusahaari-perusahaarr rtanr:af a.l<Llt di tl .S.A.

dalam persainga,rr tingkat dunia r)etganr F.er.us;haarr sejenis da-ri

JepEng, menyadarkarr manajemerr perusahaarr-perusahaan LmeriP.a

bahwa persairrEian di r-irrEkat durria I'rarrya dapat dirrasuki cleh

pe ru sahaarr -p erusahaan yarrg fleksibel dalarir errerrLihi Ii.ebutufrarr

k,rrrsurlen, yat]g meuiil]-ii keza-npi-rarr Llrr t-Ll [l nierrgliasilkan LaroLlLlk-

produk ya,nA bermutu keias iulria, drtrt yart€. .::ost efiective.

Fleksibilitas merupaLan tuntutan pasar yarrg senarrtiasa

rlengher-ralaiii E exusahaan La.Iiprl rrerrgh asi i1,-a-,t p r'c,d r-i i-l dar-r jasa.

yang errenuhi kebutulia:'r kc:.sunren yarrg selalu ber'ui:ralt. Eleksi-

trilit-.as merruntut fianaiet:--:, perusahaan :,rera-ia terus nierrerus

melakukan perbaikan nranf b z.t yang terkanclung di dalanr produk

dan jasa bagl konsume:.. Kemampuan pelusahaan ,li dalarr

t&eny e 50"-..iy,a.rr denEiarr cepn.t: ae'Li,ap per'r-rbairirr, iiEbut-uhall [],-rrrsunren

',enjadi I,.unci keberhasilarr perusahaar-r dalam r,rerienipatkan di.t.i

setapak leLrih naju dari perusahaan pesaing.

Perkenbangan tekrroloEi informasi mrrengakibatkan konsumerr

mudah naelakuakan akses t-erhadap nutu produk dan jasa yang

uereka beli. Dengan deuii<iarr, hanya perusahaan yan9 nrarfipu

&enEhasilkan produk dan jasa yang memenuhi riutu yang dibutuh-

kan konsumen, yang mampu uenjadi pemimpirr dalam persairrgan di
pasar.



Biaya merupa,kan faktor penting dalan merrjamirr kenienangarr

perusahaa-rr dalam persaingan di pasar. korrsumen airarr memillh
produserr yang [i&Epu [errEhasilkan produk dan ja_sa, yi:rrg rienri_

liki mutu tinggi denEan harga yang murah. Harga niurah harrya

dapat diha:-:iikarr .rleh prcdusen yang se()ata terDS ne,etus
melakr:kan Eerbaikan terhddap kegiatan yang nrerranbah nilal
bagi konsrlrren. Derrgarr deEikian perusahaarr yarrg senaDtlasa
berusetha tup-fiEhi]artgka., ke?iatan- keg i at an yarrg tidak rte,,ar,)r-,art

rrilai i:,agi liorrsLlEen yartE eilarr nremerra.rrgkan per.sairrgat-r ja'gka
pan j anE ,j i F asar .

Grrrb ar 6 Eaktor yallE
si majr darr
company.

men(j.- ! ong penggunaarr teknologi inf c_.rrrra_
per=;axaLan untuk merrjadi worid class

Persyaratan mutu. f:eksibiJjtas, dan eost_effective
tersebut memaksa manajenen perusahaarr-perusahaan manufaktur
di U.S.A. mengganti strategi lana uereka untuk EemenanEikan

persairrgan mereka dipasar dunia. Strategi penting yang diti.ru
oleh r[arrajemen peru sahaan -pe ru sahaan manfaktur di U.S.A.
dari rekan mereka di Jepang adalah : non-vajue_added activi_
ties stratery dan narket-driven sttategy.

HorIIC1ass
C csnlp:111y

Giobal
Crrrpetition

GIr-,bal
Y illaee

Fleir--:it,+i

t

c:elIence

P -r 
':,',1,: 

il E .:: nr...'i t;-r C,rs_;t Ef f et:ti,/e

Enterpri::e
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varue-added Activities strategy versus Hon-varue added activ-
ities Strategy. Drrrg;lrrr kellalrhari Jeparrg dalam perang duriia
ke-Z, Jepang n'rerrcari peluarrg bisnis perr-tsahaan eanufaktur
dengan rremilih stx'.t-ei.-i uni-uii Ier,rperbaiki ke]emaharr-kelenial-rarr

di bida,rrg proses Fembuar_r:.l produk.

Dalarr pr.oses perrbuar-elt produp, diperiukan thtoughput ti e

yang merupakarr keseluruha.rr wakf_u yarrg diperiukan urrtuk (tenEo_

lah ba.han baku rrert j ar) i F,i.r.rli jadi. pr.oses produksi yartE

ideai akatr niengh:,-.sil.ltar: ih:.ij€thput tinie y artE ijar,r6 d6.r)Ea.-,,

processitlE tine. I)ht-tt art e!*i..i..:iias prosds produksi dil_r it-ur_rg

dengan uembarrdirrEik8n pic-,ces-s-i ng tine derrgan thlouEhput tine
af-au clikerral del-rgarr na.y--. t.tlitfnctDIinE L'tycf e ef ectivene-s:;
(1CE.). 5s6..apa besar n o!i - L,a jt e- aLlded aLlt i vi t i e=- dihi IanEikar

dari p-r.-.,ses pembuatarr pr.:.d\Ji iapal diukur. derrEiari l.{CE derrgan-r

f 1ly1a1lr-- :

Proc e s5: -.,9 7ior"
MCE

Tltt',-.,1r,::: Tinte

Jika proses pembua,tarr p..rri.irk merrghasirkarr I,rcE sebesar 1,

non-vafue-added activities ielah dapat dihilarrgkan dalam
proses pengolahan produk, sel,inqla. konsumerr produk ter::ebut
tidak dibebani denEarr biaya - biaya untuk kegiatarr yang tidak
menanbah nilai bagi meteka. sebaliknya jika proses pembuatan

produk menghasilkan MCE kurarrg dari 1, berartj. proses perrElo_

lahan produk rasih uengand\nq keliatan-kegiatan yang tidak
nenambah nilai bagi konsuueri.
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JenrsUnsur waktu yang rrembe:rt-uk Throughput time dan
ke1izLan yang fiengkon si-l--:: i wahtu tersebut.

Henduduki prrsisi sebaE;'- negara yang fiena-fiq perang,

perusahaarr-perusahaan manuf ea -':r ,ii U ' S. A. nierret apkarr strate-

gi menasuki pasar dunia denga: nenekarrkan pada penyenpurnaan

vaIue-adrled at:tivities dertEz:. r-enElesa pirrEllian non-vafue-adde

activities. Non-vaLue-adde ittit'it1e---- ciiarrEigap sebagai suatu

kegiatarr yan€i tidak clapa:- d-::.:nda-ri dalam proses perbuatann

produk, sehirtela diperlukan L::bagai u.irlei urrtuk menbenarkan

keberadaannya. OLeh katena. ::.tu, pada waktu itu perusahaan-

pernsa.ha.art ma,nr:f aklur C-- i.i -:.i. derrgan Eera.V,ai s':ientif ic

nan agenen t -rtya. melakukan bt:r-'aEai usaha untuk DenEuranEi

processing tipe di antaranya dengan tine and aotion study-

Disamping itu, mereka meneetbangkan berbagai model, sePerti

ecc,noDical order quantity, safety stock, dan perhitunEian

produk rusak yang nornal ( noraaf defect ), untuk membenarkan

berbagai non-va.1ue-added activities vang hadir dalau proses

pembuatan produk.

++ +

a

licn-value-added Activities

Va Iue -added
Activities

+
llait inglstorage

T ine
Inspectiorr

T ine
Moving

T ime
= Process ing

T ime
Througput

T ime



T hrorjgpu t
T ime

Value-added
Activities

+
ProcessinEi

T irre

t
Time & rotion

Study

NormaI
Defect
+

Inspection
T ime

,.7

EOQ
Saety stock

+
llaitinE/ st oxaEe

Time+++
l'f ov i ng

T ime

L

Non-vaIue-added Activities
Gambar I Penehanan |lanajemen Auerika terhadap penyempurnaarr

value-added activities darr berbaga,i model urrf-uk membe-
narka.n non va-lue-added activities.

Berbeda dnEiarr reP.an zereV,a dari Arrreriila, pera produsen

,JepanE nrenerrui kesulitan ,laIan rremasuki y:asat dunia, iiLa
merrerapkan strategi yan4 sama dengan yarrg diternpuh oleh

produser-r Amerika. 01eh kzrerra i+-tt, para produser Jepang,

rren:riilr st-ya-,,eEi yang ber'b=da derrgzn ya,nE; ditemp,ih oieh t ei|"-1:1

niereka da,ri Anerika. Herekr menitik ber a.t-kan .ir..rateei produk-

sinya pa,da us;aha-usaha ur!-Luk fi,enqhilafielnz.rt non-vafue-aCded

ac:tivitie>-. Ser,rentara ir,:, nereka merrgambii sietiua hasil
peryeirpLlrlraar vafue-aide;l activitjet: yat-iE,lllahultatr,.lei'r
prodeuserr Amerika. Bagi produsen .Jepa.ng, non-value-aLlde,i

activitites merupakarr kegiatan yang tidak seharusnya rrerrjadi

beban korrsumen, sefrinE:ga seharusnya dihilangkan dari proses

produksi. 0leh karerra itu, produsen Jepang kemudian mengu-

rarrgi inspection tine de-,;Ean uerrgeEbangn karr totai quality

contro.l dan zero defect aanufacturing, eerrgurangj- novenent

f,ize derrgan mengembangkan r:eTlular nanufacturinEi, dan Dengu-

ran4i HaitinE/storage tioe deng8,n menEembangka_n just-in-tine

inventory sisitea. Gambar dibawah ini melukiskan stra.tegi
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oleh perusahaarr-perusahaan Danufaktur Jepang

pasar dunia pasca perang dunia II

Througpu L
Time ,

Value-added
Act ivit ies

+
Process irrg

T ime

TQC
Zero DefecL

tlf e

-l.l nspect 1on
T ime

Ce1Iular
*

l'{ ov i ng
Time +

tiis JIT
+

ll aitina/ stor a.Ee
T ime+

t{ on -va 1u e -add ed Activities
Gambar I Ferrekanan l4a.najeu;tn Jeparlg terhadap penghapusan rroll

valire-a,ided a,','tivities dan berbaqai model urrtuk
rrenghi langl,,a.rr rton','aLue-added aetivities.

Tekno logi-dr iven Strategy versus l{arket-driven Strategy -

l'{enur,.tt Toshirr.-, Hircr.r::f-: ( 1991 : 5 ) TeknctlctEi driverr

strategy a'-lalah sustu care berpikir narrajemen yang mele-

takakan +-eknologi sebagai pendorong perusahaan dalam memasuki

pasar. Berangkat dengan teknologi yang dimiliki beserta

het etL'tat a*ari yartg neiekz: Ci d'alafinya, perusahai.,.n-pel'r-:sahan

AmeriP.a riemasuki pa.sa.i c.-itia sejak perang Dunia ii selesai.
Dengan posisi sebagai neEara yang EenenaElkan perang, .straLegi

tersebut nenjadikan nereka Eaupu ltemasuki pasar dunia tatrpa

hanbatan berartl . Tidak derikian dengan produsen dari Jepang.

Dengan teknologi-dtive strateEfy, produsen Jepang Eengalami

kesulitarr menasuki pasar duniad pada uaktu itu. Oleh karerra

itu, mereka kemudiarr mencari celah-celah peluang yanEi Bemung-

kinkan nereka nenasuki pasar dunia denElan nemilih nareket-
drive strategypy. l{areket-drive Strategy adalah suatu cara

berpikir ranajemen yang aenberi prioritas kepada persyaratan



pasar atau korrsurrerr dibarrdingkan dengan keterbatasan teknolgr
yanEl dicurahkan terhadap kecenderungan perkembangan pasar dan

apa yang diingirrkan dan dibutuhkan oleh konsuuen, bukarr

terhadap keterbalasarr teilnciogi yang dimilki perusaha.an.

Dengan narket-dtive strateEy manajemen seIalu dipa,ksa

untuk nenghilangkan hz.rtbziart t-eklrolgi untuk rrerretruhi kebu-

tuhan pasar atau korrsumeri. De,rrlan strategi ini, nanaienren

bertanggung jawab untuk mencari terobosan-terobosan baru guna

eenElhilangkarr lLantba.t an yarrg bersifat teknolgi sehingga fia-

najemen senanLiasa. dldirrar,E; unt-uk menyempurnakan tekrrolgi
yang digunakan untuk rneileni:.'- kebuLuhan pasar.

Sejak selesai pe-rarlE iunia Il , P-axa produsen Jepae

menilih aarket-drive strateEy, terutama dalan industri auto-

mobiles dan corrsurrer e\*tt--:.1.:, dalam mema:suki petsairrgalr di
pasar duni.a . Semen'-ara. i'.1), !a.ta prcduserr rrobl j darr cartsututr'

electronlc di IJ. S.4,. p, acJz-. sz-.a.L yanEi safta merrikmati posisi

persaingan yang sangat d iuniungkan karerra mereka nenenangkan

perang dunia tersebut, sehi:'rgga denEiarr teknologi yang meteka

niliki, tuete-Va. H?.rtpt) .ra\Jz;.-.r pasa-r durria.

llenurut I'{c. Nair' Ci car. r;illiarr Hosconi ( 1S88 : 7) .

Dalan teknologi pengciahan ?:Jduk berkettbang tekrroloEii perrak-

turan maju (advanced manufak+-uring technologies, disingkat

AI{T). Beberapa istilah yang dijunPai dalan penakturan rraju

antara tain: (a) HBP darr HIP II, (b) CAE, CAD, dan CAH, (c)

sistim Kanban, (d) total quality control (TQC), dan (e)

penElendalian nunerikal. Dibanah ini akan diuraikan j-stilah-

istilah tersebut.



a

30

l{RP dan l{RP f I -

l{RP (naterials requirement planning) atau pereneanaan

kebutuhan bahan uerupakan teknologi pertama yang digunakan

oleh beberapa pabrik di USA. Tujuan HRP adalah perencanaan

dan pengendalian persediaan yang terotonasi untuk nenjauin

kelancaran produksi sehingga dapat bermanfaat untuk pen-

gembangan jadwal produksi induk (nasLer) yang terinci

menurut waktu dan kualitas produksi. HRP menyediakan

daftar terinci bahan yang diperlukarr untuk produksi se-

hingga penyediaan bahar. maupun komponerr produk dapat dike

Iola Lepa.t waktu dan junlahrrya, serta dapat mengurarrgi

jumlah persediaan dalam rangka menuju gagasan persediaan

nol. Nanun, !lRP ini belum ada penginLegrasian dengan

kapasitas pabrik dan pengendalian pabrik.

HRP fI (manufactur:rig resourches planning) atau peren-

canaan sumber penanufakturan rrerupakarr perluasan HRP

dengan nemasukkan pe:en.janaarr kapasitas, pengerrdalian

pabrik, perubelin, dan :-urrber-sumber perranufakturarr Iainnya

';ebagai suatu kesatuan. t'lRP II mula-nu1a diharapkan dapat

digunakan sebaEai sistim pemanufakturan berbasis data

nenyatu (unified database ) untuk perencanaan dan pengenda-

lian dalam menjawab pertanyaan "what if".

b. CAE, CAD, dan CAI{

Sistim HRP merupakan langkah pertana

asi pabrik. Tidak laua kenudian tinbullah
dalan konputer is-
penanfaatan daya
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konputer untuk perancangan produk, sebagi contoh adalah

pengeDnaan: (1) CAD (coEPuter asisted design) atau rancan-

ean berbarrtuarr komputer, (2) CAE ( comPuter assisted

engi.neer irrg ) atau perekayasaan berbarrtuan komputer ) , ( 3 )

CAH ( coniputer assisted Eanuf acturinE) a.La-o pEmal-ruf a,kturarr

berL,antuan korrputer.

CAD dan CAE adalah sistim perarrcangan darr perekayasaan

produk dertEart menggunakan bantua-rr kr..rniputer urrtuk starrda-

risasi darr penirrgkatarr produktivitas daiani perancangarr,

pemfruatan draf t, dan per,gui ian produk. I-{al irti karerta CAD

mampu menganalisis beE:-tu banyak 'a17avv161-if kcrtf i€ur'asi

sehing1a sistem terse'out dapat [emberikarr alaL untr]k

r,remband ingkarl berbagai nacar, tancBrrgan pr,:'Jui'l Carr proses

berdasar biaya, tingkat kesederharraan, dan bahan-bahan

ya.ne diEeriul',an Dengan basis data CAD '-1apat- digul'rakan

fterrgident-ifikasikan kcrrponen-korlFonell standar' sehirrgg&

merrungkinkan perancanEan produk baru dengar, rtemanff aaLh.an

konrpr.rnen-kr-rnparren y anE -=.ia.

Dengan demiklan, CAD dan CAE dapet [empercepai- tugas

perancangan produk dan senbatasi jumlah dan jenis komponen

ya.ng diperlukan. Hal irri betarti bahr.ra CAD dan CAE dapat

menekan biaya, peranczrrgan produk baru dapai: diiakukan

dengan cepat dan sekaligus mengurangi kemunEikinan keEaga-

Ian dalan alengembangkan produk baru, manajenen persediaan

menjadi lebih sederhana, iu[lah dan ienis Persediaarr dapat

ditekan, dan keusangarr Persediaan dapat dikuranEi karena

bahan dan konponen distandarisasi.
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CAI{ rrerup8.ks-n sepera-rrgkar- tekrrologi yang nenEiEiunskarr

komputer untuk perencanaan, pengiutplementasian, dan pen-

gerrdalian produsi melalui pemamfaatan kapasitas darr sumber

pemanufakturan. CAH rrerupakan payung yang mellndungi

berbaga.i proses pemarrufakturan berbasis komputer.

Sistin Kanban .

Lingkup atau bidarrEi Eanban adalah lokasi fisik (dapat

berupa bin, rak, a-Eao paLet) yarrg diteupatkarr diantara

masing-masing pel',eyja yarrl da-pat uemberikan t anda-tanda

(sigrral j y altq riehurrjukhai. perpirrdahan urrit konporrerr atau

produk dari pekerja tertentu kepada pekerja berikutnya.

Sistim Kanban fieydp2-ka.n z-rl yang sangat bermanf aa.t l.lrrtuk

pengendalian proses d.engar, Eenggunakarr just-in-time (.JIT-t.

Sistim Karrban dD.pa'L ct gy,crt r- tart untuk :

1 . l'[encegah nenumpu P.rrya persed i.aan pada taha.pan- tahapan

produksi t ettenf,i) -

2. lleninel;,at V,arr rrui; prc:-k yanE diolah.

3. Hempersingkat waktu se:up.

Total Quality Control

Total quaiity conttoi (TQC) atau pengendalian Dutu

totaT didasarkan pada konsep yang sederhana yaitu "Do it
right the first tiEe" atau kerjakan sesuatu dengan benar

sejak saat perta[aa yang bertujuan agar tercapai kerusakan

no1, atau paling tidak, kerusakan uenjadi tidak signifi-

kan. TQC rerupakan teknik penEendalian Dutu yang lebih

d
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maju dibandingkan denqan tirrgkat rutu yang dapat diterina.
(accepted quality 1evei, AAL). AQL adalah teknik pengenda-

Iian yang Easih meneriDa terja.dinya produk rusak pada

tingkat tertentu. AQI biasanya dihubungkan dengan SPC

(sta-tistical proces .:aotxol) at-alr Ferrgendaliarr proses

secara statistikal. i-el a-da1ah prosedur pengerrdaliall

dengan rrengumpulkan d.a': ". secaxa irrt-ensif untuk menghasll-

kan informasi mengenai :-aktor llritikal pada proses pemarru-

fakturs.n apakah nrasi:, l:,era.da pada tent anE kerrdali aLau

sudah berada dilrrar ra:l+-BytE kendali. DenEan enqg[nakaj;t

TQC perusahaan dapat rrerringkatP.arr rautu produk menuju

ke ru s aP.arr no1.

Jika proses beyi:-. ,jiluar renr,an 4 I-iendali, yait,..t

beta.da diatas fratas -=resisi/kendali atas at-au berada

dibawah batas presesi,. i-:errdali bawah, rraka proses penanu-

fakturarr harus dihent,-,'.an dan rlal:a.ia.h ya.ng tirubul harus

,1 i ho r. e l.ls i . T e krr i k s i a l'-.--'t ti',tt e k:;p er r -,-. e,i'r'4lu e d ap at- rremb ar,

tu manajemen perranuf ar::,:ran dalarr rterrer-rtukan apakah kon-

disi yang diluar ker,Cali meuerlukarr investigasi atau

tidak. Analisis ini me.dasarkan pada analisis biaya ber-

manfaat.

Teknik-teknik sLa-,-istika tersebut dapat diEiunakarr

untuk eerrdeteksi nasalah penanufakturan lebih dini sehing-

ga bermanfaat untuk Dengurangi ketusakan yang lebih parahr

sehingga dapat nenEheaat biaya denEan cara EenguranEii

aktivitas pengerjaan kembali produk cacaL, Bengurangi
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produk rusak, mengurangi penborosan dan sisa bahan, dan

persedia,an dapat di tekan.

Pengendalian l{unerikal

Masirrg-masing teknik yang diuraiP.an diatas neniusatkan

pada aspek tunggal proses produksi meskipun alat-alat

t-ersebut telah dapat neningkatkarr mut-u darr raenEuranEii

biaya ( kl-rususnya bia-ya persediaan ) . Cara Iairr untuk merr-

gendalikan proses peranufakturan adalah memper'pendek r'taktu

siklus derreart cara nel-r€iurarrgi Iral-ltu setuF'. Ha1 ir-ri rneuer-

ir:kan seranEhaian alat-alai pengendalian peraiatarl produk-

si yang terprograa yang dinaDakan pengertdalian numerical'

P enEertcfa.lia.n n umer ica l d it and a i deltEan " r-it-r i l:a:-' y Inac hin es "

ata-u nesirr-mesin merryatu.

PenEendalian numerikaf adalah peneerrdalian tethadap suatu

Ile l onrpr.rir mes in -rres ih yang t erprogranikarr denElan raenEgurtakan

sc-?erartg,kat- instruksi ya:-ig bertind:--.h sebagai'autopilot"

y a..n€, lr1er,rb e t- i karr p edc-;sr, Pe iaksart aa-rr E ErrElop e r'as i arr mes in -

mesin sesuai derrEian yang diingirrkan. Pen:;errdaliatr numeri-

kaI bernianfaat untuk Een8urangi waktu yang tidak bernilai

tambah (non value-added time).

Dengan diEunakarrrrya koBputer untuk pemoEiramarr dalan

pengendalian nunerikal Eaka Pengendalian ini lebih dikenal

dengan istilah konputer nunerical control (CNC) atau

penEendalian numerikal dengan korrPuter. Progran-progran

komputer dalan pengerrdalian ini digunakan untuk nenyinPan
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beruagai konfigurasi darr untuk melaksanakan pengoPerasian

mesin. Penerapan koaputer yang lebih naiu dalam penElenda-

Iian numerikal nelahirkan direct nurerical control (DNC).

DaIam DNC, setain dibuat proElram konfigurasi dan pengop-

erasian mesin-mesin seperti dalam Cl{C, iuga dibuat program

urrtuk nemPeroleh umpan baliP. dari seti.ap nesin sesuai

dengan tingkat produksi dan status nesin'

Pemakaian berbagal teknologi pengendalian numerikal

tersebut diatas dapat =enberikan nanfaat sebagai berikut :

Produktivitas dapat d it ingkatkan .

H errgu r arrg i waktu setuF.

lleningkatkan mutu dan =engurarrgi variabilitas Pengeluaran '

Henr:runkan sisa baha:-., Eroduk ca-caL dafi rusak sehirrgga

dapat menurunkan Haktu darr biaya pengeriaan kembali '

l,{errgurarrgi jumlah (dar. biaya) LenaEa ker'ia larrgsurrg untuk

menghasilkan keluaran calam jumlah tertentu.

2.4 PEI{ANUFAKTURAN ELEKSIBEL

Berbagai tekr,ologi vang telah diuralkan diatas daPat

merpertinEigi efisiensi d a-r efektivitas proses penanufakturan'

Namun, selain teknologi tersebut diatas, perusahaan dapat

nenerapkan pemanufakturan fleksibel (flexible nanufacturing)

seba6ai teknotogi vang lebih uaiu IaEi dan sekaligus Elerupa-

kan suatu lingkungan Penanufakturan baru. Peoanufaktutan

fleksibel didasarkan Pada konsep "Penyederhanaan - pengotoma-

tisasian-pengintegrasian", yang neliputi:

.)
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a. Just irr time (JIT).

b. Island of automation (IA) aLau puiau otr-.,masi.

ri . Computer integrated Danuf acturing (CIH ) a.Latt pemarru

fakturan ter inteElrasi komputer.

PerrdeP.atarr pemarrufakturan flekslbel dibarigul-r berdasar

korrsep "group technoloEly ' unLuk [errgarahliar seile]onipcil mesin-

mesin selrirre1a nemDn4kinkarr pola aliran ya.ng s'4.ftla.. Salah satu

peneraLlarr konsep "group Lec\'nolo4y" arlalah {'enEq\fiazn "ce11u-

lar r,rarruf ar-.,turing" . Tuiua:. utama cef fufar nanufacturing

a.rlrt.Ia.l, nemininrajkan a: tt iz.a,, merrir-riltir-:nhaii wakt-i-l petrrlrrdaha.l-r

nieialui urulan-urutan le'r'',9nLa, dan perr;-1i<sitan rresiri-nesii

atv:u oran1 sehirrgga dapat mengelir.rirrasi af-aD mengurarrgi

.ria.nEs.rl paL,rik.

Froduksi berdasar iIT .lan IA rterupakan ,lua ieilnih yate

merrusatkan L.,ada "Earor.rp tec:f.:-ology" di pal-:rii<. Pr.r,luksi betdr^-

sar JIT merupakan perwuiudan konsep penyederhar',r.an da.n rienEe-

iil',rina.sian FemfJr-rr.rsarL di pr,1:'ik. ProCLlksi lLe';dar;ar .JiT tten€-

gtsrtaka.n sel-se1 :oerrarr.lf ai.":,:.an yanEi dicluilun€ oieh nalrajeilra:'.

peniasok dan perbaikarr sist-eD Iogistik sehirrgga. dapai- memi'ni-

munkan antrian dan waktu Eerakan dalam proses produksi dan

persediaan. Sistem IA nendasarkan Pada konsep pengotomasian,

sedangkan CfH uendasarkan sisten pengirrtegrasian. CIlt adalah

sistem pemanufakturan yang terotoDasi seluruh pabrik ser-rara

terintegrasi yang dikendalikan dengan central processing unit

(CPU) sehingga neniliki kapabilitas: ( 1) produk terancang

dengan menggunakan CAD, <2) rancanEan teruii dengan mengguna-
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kan CAE, (3) produk diproduksi dengan menggunakan CAll , (4)
sistem informasi terkoneksi berbagai komponen terotomasi.
Dibawah ini akan dibahas secara singkat IA dan CIH.

Islands of Autonat ion

-L{ berisi kr:mpulan proses produksi terotomasi secara.

terintegrasi, siste& pemindaharr bahan, dan komputer perr_

gendali yan4 terintegrasi yang dikombinasikan kedalan
sistem ya.nE digu,akan untuk perrgolahan berba.gai o,ar_.arr

produk. IA nierrggunaka,-. secara inteDsif proses darr pengBn_

dalian terkr..rnrl-iut-eri-sas:. IL merupakan salah sat,u teknologl
peEanufakturan flesibej untuk memininurkan waktu setup darr

menuju pe'r se,7 ia a.n nol .

IA nrerrggunahan be:ba.gai tekrrologi pe[arrufakturarr maju
yang seca.ra betsana.-sxna digurrakan untuk mengoptinumkan

hinerja subkelorrpok uesln-rresin atau proses yang digunakan
untuk [renghasilkarr 1in-_ produk terterrtu. Satah sall_: pt,.rduk

IA adala.h Robotik yz.it,: penlolahatr prorlu h dengart ntenlln-4-

kan robot-tobot untuk rerrindahkarr dan memasarrg atau mee_

proses produk secara ctomatik dan terintegrasi oleh korr_

puter pusat yang dapat nenjamin prosedur pengendariarr

terotomasi.

Jika JIT nendasarkan pada konsep penyederhanaan, maka

IA nendasarkan pada konsep pengotonasian keseluruhan
proses produksi. Implerenasi JIT adalah solusi biaya
rendah untuk penanufakturan dan uenerlukan investasi dana

,\4lL r( UP'i PERPijSLL\l.riAl!

iu lP PAD Af{G
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yang jumlahnya besar. OIeh karena it,.r, pengiEpleEentasian

JIT lebih luas dari pada IA. Biaya tekrtoloEi yang dapat
rrerrgurangi biaya variabel dalam bentuk pengheEatan biaya
baharr atau menEiurangi a_tau Eelriadakan biaya tenaga lang_

sung. IA nerupakan jaian uf_ama menuju teknologi produksi
"sentuh tonbol" atau pabrik tanpa marrusia ( peopless

f ac:16yy S .

CII{

Langkah akhir rre::u ju otonrat isasi arjalah penggunaarl

k.Jnsep CIH. Sebagaiaiana diiremukakan oleh Brimson

(1987:42).'CfH menglkat secara_'oersarra-sarra berbagai
nr8.jan alur dalan perus;,.t-raan ttarrt)f D.lif,t) L- denEan merryediakan

hubungan of-omat ik anLata. tancar)Ealt prc,Juk, rekayasa pefrta.-

rrufakturarr, darr pabrik. CIH nenghuburrgkan betbagai macam

IA kedalam sistem yanl +.,ex irlt egra.rri sehinEiga bermamfaat

'l rr f- Li Ii lten g.'p t- irrUrrLa,n k _ :t,:,- i a s e l,t r i l-r ;, al., r i ir .

Xerumitarr merupakan sa-ah satu kar.ailt_er. j.stiil produksi yarrg

menggunakarr CIt{ Denga.rt CfH keseluruharr proses pemanufak_

turan menjadi terhuburrgkan relalui sisten pengendalian

komputerisasi. Dalan CiX digurra_kan robot-robot untuk tahaF

perakitan dan produksi. Sisterr ini rrempunyai p.eterbatasan

dalam perangkat lunak karena ha,nya fieksibel untuk pro_

gram-proEran yang sedalg dijalankan. Berlawanan derrgan

pengendalian produksi d.eng,an CIlt yang sifatnya konFleks,

rancangan produk denEz-n CIll biasanya lebi.h sederharra.
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Sebala-i contoh, Robot-robot hanya dapat menjalankan seium-

Iah prosedur yang terbalas sehinEga rancangan produk

hendaknya r)apat rteminimunkan aspek proses pemanuf aktura.n '

DenEiarr menE1sDrtakan CII{ diharapkan suatu perusahaan dapat

nertcap'ai keunggulan perarruf akturarr. Dalam peneraparr cIl'f

terjadi perEesexa-n biaya tenaga kerja langsung yang umun-

nya bersif a,t, 'tariabe'L kebiaya Letap teknologi.

5 JUST_IN_TII{E (JIT)

I'ienurut- Fa,st-e1' , Ge'-'':Ee dan Clrarles T. HornE;rell

( 1988:4 ) . Daianl pertEe';t it::- Laa.s, JfT aclala-h =t17;rj f iiosrif i

ya.nE memusat-.karr pa.dz. a.hi::': it as yang diperlukarr oieh see-

ftLen-seetlert irtt,etrta.\ lair'..ya dalam suatu 
'-]rEian 

isas 1 ' 'JiT

mempunyai e'itPat aspek poil:,k sebagai berikut :

Serrua aktivitas :ranE |-idak bernilai tanbah terhadap

pr.rduli rt t-a'J ia.ia ha!:s dieliminasi ' Aktivitas y"nE

1:i,:iz.Lr l-.rernilai tznbz:. :ierringl'latkan rJiaya ( penaltaiarr

surrber-sumber ekr:rtolt',, ) yang tidak perlu' misalnya

persediaan , seda?at Eungkin rrol.

Adanya korritmen untuk selalu meninElkatkan nutu yang

l-ebih tirrggi. Konitnen ini diperlukan agar dapat Een-

gerjakan sesuatu dengan berrar pada saat pertama ( doing

things right the first tine ) sehingga produk rusak dan

cacat sedapat EurrEikin nol, tidak nemerlukan waktu dan

biaya untuk pen6erjaan kenbali produk cacat, dan kepua-

san penbel i daPat reningkat.

1

2
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3. SeIaIu diupayakan penyeltpurnaan yang berkesinarrbun-

gan ( Continous improvenent ) dalam meningakatkan

efisiensi kegiatan. Konitmen irri merupakan salah satu

upaya agar dapat dihasilkarr produk yanEi bernrutu tinggi
dan berbiaya. renda.h.

4. Henekankan pada penyeder'hanaan aktivitas darr menirrgkat-

kan pemahamarL tethadap aktivits-s yang bernilai tambah.

Konitmen ini sekaligus dapat membarrtu pengindenti.f iltas-

ikan aktivitas yznE t,idak berrrilai tamba.h sehin4ga.

akti-/itas irri dapa.-.- dleilniirrasi.

JIT dapat diterapka:-r dalan Lterbagai bidarrg furrgsional

perusahaarr seperti misainya perbeliarr, trroduksi, dist-ribusi.

adninisLrasi, dan sebagt rr-rya. Namrlrr bidang f urrgsiorral y a.nE

telah menerapkan JIT ada:r.h pembelian dan produksi. Penrbelian

JIT adalah siter perfielia. barang yang tepat waktu dan jumlah

sehingga bararrg terset'ut- 4ap'4.t- seg,era dit-erima untuk rremenuhi

pertuirrta.a..r ( perusahEa.i, :.-EsitE ) ala.r-r uriL,rk seEera. dig,unakart

( perusahaarr minufaktur ), dengan denikian ba.rafig terset,ut

tidak perlu disinpan dalau gudang atau persediaan noI. Pro-

duksi JIT adalih produksi yarrg tepat waktu dan jumlah sehing-

ga lini produksi hanya berproduksi sejumlah yang diperluP.an

oleh tahap berikutnya ataa sesuai dengarr permintaaan perbeli.

Peubelian JIT dapat diterapkan oleh berbagai jenis perusa-

haan, namun produksi JIT hanya diterapkan pada perusahaan

penanufakturan. Selanjutnya dalam sub bagian bab ini terutana

akan dibahas dua hal yait'a :



Pembe iian JIT

Produksi JIT.

a. Penbelian JIT

Pedbe]'ianJrTada1ahslstemperljadwalarlpen4adaanbarang

rlertEa.rt ca,ra sedemikiarr rupa sehingga dapat dilakukan penyera-

halr seeeta, untuk meEerluhi Perrrintaan atau penggu aarl . Dalan

bp-be:rapa. ir-rdustri di Jepang dan USA' sit-em perrbelian JIT

telal-r l-ania ba.ny ak diguna.kan 'iaia'n prakt-ek irrdr'lst-ti vang pro

cluknya .:epa.-i tDsl.k seperli E:-salrryE( da lam industrl pembuatan

makanan iaiarrarr ( basah ), btrrEa segar' ikan seEat ' l{amun

teV.atzrrg,, .li negara tersEbu: pe*beliart JIT tidak hanvs' digu-

r-r a Irarr dafarr irrdustl-i yarrE P:rlijukrlya cepa.L tusak karerra pembe-

lie,n y ElrE 1:ida.k sesua-i cJertgen pernirrtaarr a'tau pengEiurraan di

pabrik kemunEikinan daPa.t'-'ealakibatkan tidak terpenuhinva

pesanan a.t,zil Persediaan nurrSkin terlalu besar sehirrEEa Berrer-

I r-t l"zr-t f asilt-as penyi,,:r;"-rt?i' ';Ei)E be {d'r ' P erabeltzn JiT daPa'-

mengurangi waktu dan biay8 -vang berhubungan derrgan aktivitas

pembelian dengan cara :

1. l'lenguranEi iumlah peuasok, dan akibatnya' petusahaan dapat

mengurangi sumber-suuber yaftl dicurahkan dalam negoisasi

dengan Pemasoknya. Sebagai contoh' Appte ComPuter dapat

renEuranEi iunlah PeDasoknva dari 400 neniadi 75' dan IBH

dapat Eengurangli peuasoirnya dari 640 meniadi 32'

2. Hengurangi atau mengelininasi waktu dan biava negoisasi

denElan penasok. HaI ini disebabkan dalam JIT dapat dibuat

t

b



pe rse tu j uarr i a.rt Eka panj ang mengenai persya_ratan penl-.,e 1 iarr,
ternasuk mut_u darr mungkin harganya, dengart penra.soknya.

Jika. ertEE\na.kan pembelian JIT, biasanya digurraka_rr ad_
vanced delivery schedule ( ADS ) atars jadwal penyeraltzrt
yang ditentukan di auka yarrg dirirrci denga_rr sarr,-at I,e jir_r
untuk, set-iap hari (. bahkan rrrurrgkin dir.irrc:i Drrtuii set,ir'p
janr ) dalanr ja.ngka rraktu terlentu, rrisalnya tet iap brila:1.
Sebagai r:c_trrf_ol-t, beL,eta.pa. pabrik Toyota tlertEel\t [1x,tiarr j a,]Ha i
produksi i ter.rra.::uk di dr-iamrrya F,eml;r:1ial] ) pa,iirrE: j;iaaii
sa t.u I-., u j an d i niu ka .

3. l'f eniiliki penrL,eli a*._z.D pe\-drtgEian derrgan pr.cgran penibelia.rr

rsapar-r. Rerrcana pembelian yang Eapan oleh penil--:e1i at-.o,t

pelang,garr a.1pat nre:.1erik;n inf orrrasi pada pa.r5. !,Etrr?:t.i r
[renEiena_i petsyatal.ar- nu tr.-: darr L-ierryeraharr pertyerahz:t

barang orert pem6.soP, i,- e pelusahaan dapat Iebi.h ketaL ()iFia:-
rLya melalui lrukumarr bag-:- petra.sok y z_.rrE -..1i1,2_r, ner,.i_arl,,_t l-r l
per'jar,.i i,1n. Sel-,rEa: :.a,l.lt:.:., Heul tlt_- ?rj.c,y;ati) , ;i, \ t.:p:

F,urryai ko*lLtah derrg;a.r: pertascknya yartE secara khusus tterreri'
tukan "iika perrasok r-g1lgp6rt nrenyerahakarr barang seiana
enpat jam atau lebih sebanyak tiga kali atau 1ebih dalam
jangka waktu satu tah,:rr, maka kontrak d iperbaharu i Iagi.,.

4. Hengeliminasikan atau Dengurangi kegiatan dan biaya yarte
tidak berrrilai tambah. Usaha irri dapat ditakukarr denlan
Fenyediaan kontainer yang siap ( terpasang ) di pabrik
sehingga saat baran6 datang lansung dapat diserahkan :Pada
penesan atau digunakan di pabrik. perilihan ukurarr



' kontainer yarrg t- epz.+.- ( tidak terlalu besar atau kecil )
juga pen t ing .

5. Hengurangi waktu dan biaya untul{ program_program peuerik_
saan EuLu. Pemiliharr perasok yal|g da_pat merrjsmirr U.eLepatan

waktu, jumlah, dart rltt:t-r. t,arartl yarrg dibeli da.pat mengu_

ranEi waktu dart biayz untuli pe&eriksaan mutu.
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Gerakan Bahan

Sister Peubelian Tradisional dan Peatrelian JIT
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sebagai berikut :

dapat Eerrpunyai perrEia ru h pada

beberapa catb.llarr aj eEer] daIaru
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KElert.elusuran langsung sejuplaS bia.ya dapa.t ditingkatkan.
Dalairr pembeliarr tradisional, banyak perrarrganan barang dan
Endanq merupakan fasilitas bersa,aa yang melayani beberapa
jenis produk sehingga sebagian besar biaya yarrg berhubun_
Ean denEBn fasilitas tersebut merupakarr biaya tida,k la_nE_

sunE: ba.Ei seLiap lini produk atau pesanan perrbelian ter_
tenLo (pa_da prusahaarr dagarrg). DaIarr pernbeliarr JiT, seba_
ha.giz-.-r't besar fasilitas penangaytan f)a:*anl da.rt perrggudangan

da.pa.L d ihuburrgkan secz!i- Iangsr:ng r),ertgan J en is_r pr.-,duk

at a.i pesaha:i penbeliarr :rlt_entu.
Perofis.fils, "cost pools i-srrg digunakar, untuk irrErrEiurr.rFu I karr

biaya. Dalam sisten peeberiart tradisronal , ahLivitas
Eeuil-reliarr , perta.filartari f)z a.ait, pemeriksaa.n trtutr-:, perrgEiudan_

E:trt, d a.n a'rit ivita_s lairrni..a da.latr r anEka. penrl_,eIia.tr biar;:trtya.
itials ir-rg --. &asing diperi::-:tka.rr sebagai .rj(lst pooIs,. yanlE

terpir:al-r. Blaya tersebu-_ ciasarrya rlialokasika,tr parla_ de_

FaI'f e[ren pi:.rdLlksi dertga.r; 1z].aft .JalJj da-.1-i ,:iLla ,j i1,a:i =ebagai
be-rikut :

a. Setiap c.rst pools Eastrig - rflaslng c)ialokasikan sec)atb.

terpisah pada departeEen produks i .

b. Semua cbst pools digabDngkan kedsram satu atau beberapa
cost pools secara alreEaL dan selanjutnya dialokasikan
ke departemerr produksi, dengar kata lain, dilrentuk satu
atau betrerapa departetren jasa yang selarrjutnya biayanya
dialokasikan kedalau departemen produksi.

Z



46

Dalan JIT, sebagairarra tanpak dala.ni g,a.ni) ar Eerahart

bahan tersaj i diatas, dapat mengura.rrgi julilah cost
pools dan biaya t ida_k ]angsurrg.

Hengul-,alr dasar yang digunakan urituk merrEialolir-rsip,at'l

biaya Eerahan bahan (barang). Da1a.m penrbeliari tradi-
sional terdapat barryak cost pools: dar-r biayarry-.a n)..t:ipa

ka.n ltiaya. tidak langsung pada jenis pl.,--ldtik aehinEE-o

perlu digunakan banyak dasar alokasi. Dalam pembeiia.n

JIT, ketert-elusuran biaya gerakan baharr pada prr..rduk

,lapat- il it in Fjka.t-k.trt sehingga biaya ter.;ebat l-l*nr,:rr:gllirrllan

dapa.L ,-1 ia lokasihai-r secara larrgsung pad;.-r jerLi=.- Lar()d,;k

teri-errtu.

llen€,lrr:trtgi perhitunaar ,3 arr penyaj ian irlf ,rritr1 ,i ,t6iEEnzi

:reli.riir harga beii ser-:aia individual. l;a i,_l.ni E\+rnbeliait

tradisional, selis:h ha:ga beli biasarrya d j.liit,.lnEl dar_

disaj il'^an irrf ormasirrya setiap kal j- pernbelizln. LInt-rrk

nieHper.-,leh selisih hb.tEb. yahE mer-rElurrtDnEikvrt, dep,4.7 i, sy11r|;;

L'en:tbeii'dn rlendl'urra rrer.'JeIi bahan r:1r.irn J,rnrlal'r ,\i ii.l-i;

besar sehirrgga ha:ga per urritrrya dapat 1el_,ih r.endah

atau dengarr Eembeii bahan denEan mutu rendah (tterit-r:

saja hal .ini bukan kinerja terpuji). Cara pembeiian ini
dapat mengakibaLkan peningkatan persediaan dan produk

rusak atau ca.cat sehirrgga rrenirrgkatkarr biaya. Dalar
pembelia,n JIT, perrEuranElan harga dapat diperoleh
melalui kontrak peabelian jangka panjang, selain itu
sekaLi beli hanya sejuElah yang diperlukan untuk pro-

duksi atau perrjualarr sehingEa biaya dapat dihemat.
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l{engurangi biaya adniirristrasi penyelenggaraan sisten

akuntansi. Pengurangan biaya sistem ini dapat dilakukan

rrelalui geraksrr bahan yang seaakin singkat dan penggu-

naan si.stem komputer eiektrorri.k untuk mengatur gerakan

bahan dan produk.

b. Produksi JIT

Produksi JIT adala.h sisteru peniadwalan produksi komp-,6-

nen atar: prodr-rk yang +- ep a.t- waktu, mutu, dan iumlalrtlya.

sesuai dengan yanE di'Jer llkarr oleh ta-hap produksi berikut--

nya. ata.a sesuai cJertgart nemerruhi pernintaan pelanggarL.

Produksi JIT dapaL aetEtrangi waktu dan biaya produksi

dengan cara :

a. i'{engurangt a.t p-t1 r,rer.ladakan barang dalam prr-rses dalafir

setiap worksta.Lio!-. (stasiurr keria) atau Lahaparr

pengolahan prcduk ikorrsep persediaan nol). Hal irri

da.pat dilakiluP,:.r-r ---ika setiap tahaparr Pengolafial

produk hanya berp::juksi sesuai dengan pernlirrtaat.

tahaps-n penEtlahar, produk berikutnya atau sesuai

perrrintaan pelanggan.

b. Hengurangi atau meniadakan "lead time" (waktu tung-

gu) produksi (konsep Haktu tunggu nol). Pengurangan

waktu tunEgu EerunElkinkan perusahaan lebih tanggap

terhadap pernintaarr penbeli dan sekaligus nenEuranEfi

perubahan order pada penasok.



c Secara berkesinanbungan berusaha sekeras - kerasnya
untuk tuengt)ran1i biaya setup niesin _ mesin pada

setiap tahaparr pe gol",_f,arL produk (workstation ) . HaI
ini dapat dilakukan den€an mencegah terjadinya
kerusakan dalam pengolalran produk karena. terjadinya
kerusaharr berarti har,_is menEihentikarr proses pengola._

ha-rr produk. DenE;alt demikian usaha irr i dapat jisEa.

nengurangi atau j-ijerriadakan persediaan penyan EEa pada

seLiap tahaparr prcduk.

Henehanka.n pada F,err-ve.lerhanaan FenEcrlahan pr.Lr(lr.tk

sehirtgga. aklivl--:-.:: p..J,juiiri ya.nE ti,jak berrtila t
tarrbah dapat die-eniir,.,si. Oleh karerra itu, beberapz
perusahaan ya.-,tg E.nglnnakan prr:duksi JIT merestruk_
turisasi l;.entba.l ). l atr_. ieLah ( iayout ) pabriklya vla.J

denEia.n nenperlar,;a,r a.Iir.arr l-.., a harr atalt prodLlk ,ii
antara stasiurr k=:ja :.'ang berurutan.

d

l{enur'ut- .Jchanssorr ( i?36 : i45) di IjSA, pe-rusahaarr

menggunakan produksl .jIl fier:!zLa.lien l-.)alrwa xrerek..1

dramatik dapat menin Eka.Lkr_:, efisiensi dalarr bldang :

YariE

le1:Zta.

1

2

Lead time pemarrufakturan.

Persedian baha=, baran1 dalan proses, dan produk_

selesai.
Haktu perpindahan.

TenaEla kerja Iangsung dan tidak langsung.
Ruangan pabrik-

Biaya nutu.
Pembelian bahan.

J

4

q

6

7



Penerapan produks i

sist-em akuntansi biaya

sebaqai berikut :

TTT

dan
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penEiaruh pada

buberapa cara

dapa,t menipunyai

nanaj emen dalarr

7. KeLerLelusursrr langsurrg sejunria,h hiava dapat diting-

'riatkan. Ketertelusuran biaya tersebrlt dapat diting-

katkan melalui dua cara :

a. Perubahan yarrE rrendasa,ri aktivitas produksi

sehingga bia.ya -vr:rg sebelulrrnya digolorrEikarr seba-

gai biaya t:.dak -arrEisunEl .lirlLral-r rterLi z.tl i biaya

lanEisunEi un tul,, ;:'.-rduk t.erterrLu.

b. Perubahan dalarr kenanpuan untuk menelusuri biaya

pada jenis prodd;-. t-ertentu.

2. Merrgeliminasi atau EangurarrEli kelonpok biaya (cost

pools) untuk aP.tiv::as tidak lanElsurrg. Perubahan ini

didasarkan pada pe\gar u h nomor i tersebut di atas

d art dengan ca:a u-e:.Eeliminasi aktivitas yatrg tidai"

berrrilai tambah. 'v,- -trt produksi JIT aktivltas Lidak

bernilai Lambah yar,E; dapat dielemirrasi antara lain :

a. Fasilitas penyirpanan persediaan.

b. Pengolahan kerrt,ali produk cacaL.

c. Kontainer dan aiat angkut karena stasiun keria

berjarak relatif pendek.

3. Hengurarrgi frekuensi perhitungan dan Pelaporan

inforuasi selisih biaya tenaga keria dan overhead

pabrik secara individual. Dalan Produksi tradisional

,v1irr( UPr PERPIS ri,K,rj'
I( iP PAC ANG
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ya.ng menggunakan biaya standar, sisten akuntansi
rrerrentukarr biaya standar, biaya tenaga kerja lang_
sunEl da.n overhead pabrik serta merrghl-t_ung darr rrela_
por-l,lan selisih tirrbul. pemaliaian biaya produl,,si

terlalu rrenekarrkan pada seI (bagian ) pro,lr,rksi ter_
Lenilr da_n kurarrg meuperha.tia.kn pertEatolinya. pada.

i<irrerja pabrik secara keseluruhan dertgarr tujua_rr

pr'oduksi r)enqar; [utu tinggi aElar nlemuaskan pelartE_

E7-:lny"-. Jika pr.rdulisi ,IIT men11urla.ksn sistem biaya
s-rtand ar r., nia.ka b I zya st andar :re r i.rrEi l[e jtre r, 1u p,arr in t_ e r _

vz.L x a.kf. t1 ys.y1g pendek. Itulah sebafJnya, Hc_:t-r.ttola.,

set,rtah perusahaarr besar di USA, mengelirrinasi pemap._

ij.). 11]l't tti:1.y'a >.,t;r.dat. UntUk biaya t,ertaga kerjr,
iar-rgs-urig darr b-:aya. overhead F,abri.l,. pada pabr iil
sEnr i iroIdu kt-.rrn yr .

4. Yen4urangi keLe:irrcian yartE dicat-at- daian ,.wc,rk

i i.jkets" . .1IT rre:;dasarkan padz hettsep p erty e\7e,| yta.rt:1.-4rl

serru, akt-ivif-a=. AEat. 'nork tirrileLs', Sederlrarta dapb.t-

di+-enrpuh cara. :

Pengubahan prcses produksi sehingga untuk mengha_

silkan produk selesai dapat digurrakan baharr atau
komporen yang lebih sedikit.
Hanya biaya bahan baku yang dicatat dalam .,work

ticksls" sedangkan biaya lainnya diperlakukan
sebagai biaya per iode .

a

b
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2-6 TAI{TANGAN AKUNTATISI TRADISTOHAL

Sistem akurrtansi biaya dan nanajenen (SABl,l) tradi_
sional nerlEhadp^pi tantangan dengan perubahan Iirrgkunga,rr
perranufakturan. Dapatkah akunLasi biaya dan akuntansi
riarrajemen L,*adisrcrta.l diterapkan untuk tekrtololi rraju
darr globalisasi? Jar.;abs,rrnya adalah : sanEat sul j.t.

Jika SABH tra,disional tidak diubah hal ini merrgaki_

l:aLka.rt kesenjang,Bri yartE serJa.kin Lebar artt-at a irrforrrasi
yanEr disaj ikarr oleh SABH dengan irrfornasi yang diperlu_
karr oleh manajerrert ul.rtuli rrengha.dapi persaingan globaI,
termasuk pula urrtuk merrghadapi perubahan lin6kungan.
Saat ir-ri rl|inf arl, d art relevansi SABl,l dipertarryalial] ,

frenga.pa SABH tra.Ctsir_,nal saat ini menEiaiami titik
kritis? ,I antabarr +-ei.fiz.dap pertanyaan ini sangat sederha_

n&, Iirrgkurrgan Elctl,,al (termasuk teknoloEii Eaju ) rrenim_

bulkarr batryak na..-.Jl.rh yanE tidak dapBt tl:- jaleah dertgart

merrEiEiDnaltarr SABH tr:aisi-crraI. Beberapa aspek lingkurrgarr
pemanufakturan maju yang memperrgaruhi SABH antara lairr :

1. SABII tradisional terlalu menekankan pada tujuan
perrentuan harga pokok persediaan dan harga pokok

produk yang dijual-, akibatnya sistem ini hanya penye_

diaan infornasi yang relatif sangat sedikit untuk
mencapai keunggularr peusahaan dalaD persaingan E1o_

bal.



2. SABH tradisiorral urrtrrlt bia,va over'head pabrik terlalu

menusatka.rr pada disttibusi darr alokasi biaya overhead

pabrik daripada berr:saha kera-s untuk mengurarrgi

perrborosarr det-rg,a.|-t Tien4hllang,l"an aktivitas yarrE tidak

bernilai ta-nibr-rh. Dr-, 1:-rni AHT perrgul'.uran nilai t-anbal-r

sa.nq'.t perrt ing .

3. SABH ttadis:ionaI +.-idak nert c e r'rr irr kan sebab - akiba+-

biaya. Hal ilii ,: i:-:el-rabi'lrrtr i'larerra SABH tr:-I'disirrrrai

serirrEikali !!ehe:1.i1!Eilp li;:liwa penyebak-r tirrbuirrya biaya

adalah f alitor tt)t''a€a I r,risairry; volLttre prodrili atau jafii

hetja iart1gsurEl . i'-r.vat a7':'t:nya, ter'tek''il-r dalanr I it-rEi'lt-ll-l

gan AHT , biaya. d i=el-ralikatr o leh bartyak f aktcr pen irnbu l

at-au driver biij-vt i ciirl. .lriver=) yanE rlite:it-ukar|ileir

betbeEai i en i:: t. rii t-vit z..s . P ett'eEttuart.n f a'klor t'uv'Ez|

s:eLralai penyei:,al-, '* izy t',. nenEakibatliar dist-orsi i)liLrl -

masi biaya YanE i:se.i ii-iarr.

4. SABH tradisic,rral --t a.fiE xte Eti",.s i 1i"a.n inf orrrzsi biayl:

'L r a(C i:.: i ort a I xren;;=iiiL,t-1tk'an peni)i-izi1.ti kept-ir-ur-:a!1 y"''"'t€

rrenimbulkan kc,rrf llk dengart keungEiularr perusalraan '

Sebagai contoh, keprttrtsan ranajemen urttuk remperbaiki

pr.rses perrElolaha.j produk atau Petarteart1an kenrbali

produk dengan DerrEigunakarl teknologi peuanufakturan

maju munEkin di'-olak karena mengakibatkarr kenaikkarr

biaya overhead pabrik dibandirrgkan dengan biava

overhead pabrik yarrEi dibebankan berdasar biaya Lenaga

keria lanEisung ata.u isn langsung tanpa menPertimbarrg-
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kan bahwa kenaj.kkan biaya overhead pabrik (khusunya
biaya tetap) tersebut dap a_t- lylsylgfrer(,a1 biaya variabet
(bahan baku dan tenaga kerja larrEisurrg) dalam jumlah
yang mungkin lebih besar.

5 . SABH t-radisirtnal nengakibatharr trrar-r&J enrerr r:enclrt_ln|j
Inerr j.nEikatks_n volume prr_,duksi dajan rangka. Etenekall
bia.ya per unit, hal irri bisa beraklbaL nenumpuknya
persedia_arr sehirtaganerrimbulkan biaya pengelolaan
L'ersed iaan yanE t-irlgEi, niutLr nienrtrurr sehillgga. kepua_
s:afi pelan1gan menurur,, dan waktu :-__reI.ta biaya penler.
j a.a.n - pengerj as,n ke-,ra.Lli yanl LirlEEi .

6. SABH tradisir.rnal uenggolorrgkan suatu perusahaarr ke
dalir.m pusat _ pr.:sat prrta.nggr.lplg jrt.ealLa.rL yang kaku darr
terialu rlenekartkait kir,eria kerja jangk z. perte)eh. Jika
suatu pusat pertartalirtl j awa.ban dinil-ai kinerjarrya
jelek karerra biaya sesungguhrrya lebih tinggi dari
pa.da stEndar at at) artEga.tartnytu riaka. nta.nrj emen pDrrcak
L: i:1:; z..1iy -r. t|ertartBEap J.r! i ,lerrga.rt ,.perrgencarrgan 

ikat
_ringgang" denlla.rt cara rrisalrrya memolong biaya riset
dan penEeEbangan peuanufakturarr, riset dan penEleE_

bangan pasar, pendiCikan da.n Felatihan karyawan.
Tindakan ini uerang daiam janEka pendek dapat uenekan
biaya, namun dalar jarrgka panjang dapat mengakibatkan
hilanElnya keunggulan atau daya saing perusahaan.

7. SABH tradisional nenEgolongkan biaya langsurrg dan
biaya tidak langsurrg serta biaya tetap dan biaya



vilr iaL,e I yzrlg hanya mendasarkarr f al"t- or L1etiyeL,.r.b

tti,liElal, misalnya- volume produhsi. D.liatr iiirEikurrgarr

Fenianuf aktrlran naju cs-ra penggc lctn4rtrr t.er:el-,''tt nren ja-

cl i kabur karena biaya dipengaruhi oieh lerbaEai na,cam

-,t,+iUir.---

8. SABt{ t-radisiorrai pusat perhatiartllya. nieirir' ii; bei-a-t}.til-i

pa.da perhitungari selisih biaya sel - sei LerLl"l-rtu

tlenEan xteft EgDn a narl standar. Dalarr Al'iT i.e1r-,.ir L)erur,ah

li-!ili ieL*al- pexha.r. ir-rlrnya ke sunil..,er - :-:r-liili*t '11ivel'

i')1".ya (.ao.jt, dt i';ers' yaitu al'.tivit-as '-lai',EBt'r ;tttl:\e'r','1'ii-

l< at-r p'a-da penghelisii.r, bia-ya t.,-'t.a1 dellg.llr perl:'aiilatr

berkesirrarrbunEiart dan mengelitxinasi a.i-it.iviLas y4itE

L idai.i Lerrtiir-, i larrr;r.:1 .

S. :jABH t. r-:tdisit-tr;r-1 tic*i'; ba,rryak ai e rl e r i L', i( a !l a.r. i.1t zi.''--

,i:i.n teknil< - tell:-.1k baru (*a.:nEein) d:tiat" sisterl

;rrf r..,:rrrasinya d ai- z-rid \rtEk arr pada IirrEkilhgair AIlT.

1li . SABI'i t ra,d is ion a i ku :;ri5; mene ka,n kari ['en i irr grrvil :; i P' i :.: 
=-

irrdup (Carrr) p-:,duil laiarrl Al-iT h r..l"'l s ;i:ii',! r:i''i - ' 
''J-i' 

-:

daLlr trrsdDP' karena -'lrtgks. wakf-';nya se[iaiiilr F en(:leit 
'ii1il

rrerapenEiaruh i biaya riset sertn penEel|tbafig n dlt rl

investasi,



2.7 . LCTTYITY-BASED COST SYSTEI,{

Akunta-rrsi ttia.y:t. Lra.disiorral adalah akuntansi biaya yi.trtE

dirancarrg berda.sarkan kondisi perusahaan manufakt-ur yarrEi

bersifat Irrekanis . Dertgr-', perkembarrgarr pesat pefitamf aaLarl

kompuLer cla lani peIa|l,: angarl , pengui iarr tancanEan , da.ri

penEerrda.lian proeres'aelig:,,iahatr produk, korrdisi pabrik rcc,deltt

dipenuhi. derrga.rr otr.rrratisasi yang nengguna.kan komputex seba.Ea-i

perrEerrdali utaHa berL'".ea.i rresirr datr peralatarr pr'o,Jiliis-;i.

Kondisi pabrik rirDrlerrr re:ri a,li ss,ngat berlainan denEa.n kr:rirtl isi

pabrik 't artE dirart{'arr€ s-re-: ak Revolusi lndusiri . Dengarr peiul:'a

ha,n drasl:is kondisi FaLr'ik-pabtik ttroderrr, irrforrzsi bifix

yanE dihasilkan oleh '4hJnLarrs i biaya tradisiorral ticlak lrteiL

na,mpr-l nren€Eiauil-.,r-i.l'lian !1,-, i-- 
= -:ttisi sunr'oer daya ca 1a.rr E ac:rE--: ;'ei:.-

l-ruatarr produk. iirrt-ui-l xc--: rtEhifihaft marraiemerr mefiEelola kclrs'.i:tt-

si sumber daya rla lani pr',:.-=es pembua,Lal-r produk, perlu dili:.i-'uk;n

perancangan kemLrali s-isteni akuntailsi biaya yarrg irranrpu

rreref leksiiken korrsurLsi sumber daya dalan keqiata-n pe:til-ru:-.iarr

produk. Sisterr a.li\ti-L1.iir:1 t,iaya irri dikenai denEiar ';1ar,ta. a':t jL'-

ity costing a.La:u actiTity-based o-ost sy-\- f e'? ' Tulisan iui

nenguraikan sistem akurrtansi biaya yan4 dirancang untuk

merefleksikan kondisi pabrik yang telah secara eksterrsif

reramfaatkan ko[puter dalam proses pembuatarr produk. Uraiarr

akan diawali dengarr lata-r belakang diciPtakannnya activitv-

based-cost systel, keleaahan tradisional cost systen iika

diterapkan dalan perusahaan Eanufaktur yang EengEiunakan

teknologi manufaktur uaju (advanced EanDfactDring
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technology ), dan diakhil:i dE:rgali korsep-kr.rrisep dasar act ivi
ty-based cosf s-ys ten.

2.8 LATAR BELAKANG TIHBULNYA ACTIVITY_BASED COST SYSTEI{

ABtl $ysSs* tirrbul >-el-J8gai a.l< iitat dari kebutr-rhan (rarraj e-

meti akan inforrrasi a,kur-riansr ya-nq fiD.fttp1) nreref leksikari hcnsuy,,-

:;i suuiber daya da.lanr beri,.iEai kegiatan untuk menEihasilks.l

pr.-,duP.. Kebutuhan inf r.,lrnie:.'i biaya tersebut didor'ong oiel-r

berba.gai sebab beri[,ui- irri :

1. Persaingan SlctLta), :'"-.nE -t.ja]I,i ya.rrg dihadapai oleh perus..r-

haa.n marruf aki:ur nreEak:r:- arraj errert petusa.l'taa-n lerseL,:-l;-

un1:uk rrerrcari berbaEai :. iternatif pembuatan produk y b.i'LE

l-iLlost-effective. i-rrt-t:i. Dienjadi prr.rdusen ya.fig co-.:!-

eifektive, manajerr+r; r,t;,:)l dap.,iL r,rerrgindentifikasl ti.ji.-

v a l Lt e - add ed ac t i v i r -l.ri- i : i's e bu t . D ev, Ec,:i d eni i k i :.-.,,r r marr a.j enl * r'r

flremerlukan irrf oi:ma=. '- -a:!a yb E rerrcer'nrirrkzr.ri klrrsutrisi

suniber daya. daizr;-e e '.*az-4,-ai heeia.Lni unluk :rrengira-si1f:al:

pr,-r,1uk, liaik bapi vz -;:e .i,jed a,:t-ivi-,,e= lritLrpull i-r,:, r-r vaLr.i-

a.dded activities. Dengzr. iniormasi biaya [ienur'L1t h,egia-f-z:',

ini, fia.naje0erL pada pos:si yarLE dapat niengendalika,rr da:-r

Eemarrtau pengortrs.nr..r L i|bagai sumller daya. dalam set iap

kegiaLan Lln tu k eerrgh..si:r:an produP..

2 . Penqgtsnaarr tekrroiog i na: ) dalam pembuatan Ftoduk ( adv a.rtc:eC

manufa-riturinE Lechnclogy i [enyebabkan proporsi biaya ove'r

hea,d pabrik dalam produ:l cost meniadi jauh lebih tingEi

dibanding dengan biaya '0atran baku da.rr biaya terraga ketia

lanEsung. Disa&pirrg i-':, sebagian besar biaya overhe'4.d

viiL'r( UPi PERPuST;lKAAll

IIi IP PADANG
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E,abrik dalam perusahaan bertekrroloEi maju nerupakan sunk
(icr.:-t ( seperti biaya depresiasi uesin ds.tr ekuipmen, aDor_

tisasi biaya penyusunarr proEra& komputer, aaortisasi biaya
perancargan darr penEuj ian produk ba.ru.) .

3. Urilr-rl< [iemenangkan persairrgar] ys_l-rg bersif at_ .g1r_,[71 darr

tajarr, per'usa-rraarr manufskt-ur haru:. nienerapkarr rta?.ket-

tlt'iven -r- f 2,.9 f p,s,'-v. Harraje=en perusahaan yartg, menerapkan

:_-\tr,rt,eE). irri harus se::antiasa_ nrenrperbaiili keEiaLart_

ke€.j.a.t-a.n yan+ di+t)fiakan L::.tuk rrembnat produk. Unt.uk [remam_

La.n danEak perL,aikarr ser:Ea-.1. Leru::r rrerrerLls t_erharlap berl-,a_

Eai l;,eEia-t-arr urr-tuk fienghasilkan produk, uianajenen meuerlu_

karr 1i-riolr,raEri yarrg telit._ pertEorba.rtarr suniber da.la c)a.larrt

Lerl.ta.p,ri.i heEia,L-dn penbuar.::. p r.)Cul,. .

4 - l{ar}iet tlriven strategy ue:-:rut ytartajeftLen perusaliaarr trianu-

f akLr:t. ulit-uk irrcvaL),ve. :en?an irrc-'|vative yang ,liiakukan
r-,iel-r per'usi-lhaan, Frdoc;,-.t-life-c:rcje raerrjadi senrakirr
.petrJt:i;-. ir-rf (lrnriJ.sai pr,:::k,:t- jiia-;:;!a.-ie c/lsf nren jadi
pentinE bagi fia:I,aj c,ylen s*baEai dasa_r ur,tuk niemutr:skarr

pelurrcurarr produk bary, penghentian prr.rduksi produk

tertentu, dan berbagai strategic deeisiL)n yanEl lairr.
5. pemanfaatkan t ekrtolcgi k+rputer dalam perrgelolahan data

akuntansi memungkinkan d-is.kukanrrya pengolahan berbagai
informa,si biaya yarrg sebeiumnya tidak terbayangka_n pada

waktu marrDaL systeu fiat-;ln book keepjng_nachine systen
di8unakan. l,{enurut Robin Ccoper ( 19g1 : 2 ) berbagai cara
alokasl biaya yan4 haszt yanE dikenrbarrgkan pada waktu
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siste& a.kurrtansi biaya merrEguna.karr rralraa.l, s-istem dapat

digantikan derrgarr c-45f, 6-ssignnertt a-L at) c'o-\-t attribution

yanEi jauh lebih accurate derrgarr f-,a,niu8.n teP.lrologi inforrra-

:-: i nraju, sehinEga Eranajemerr dapat r,temFeroleh irrf ornrasi

bia.ya. produk yan{ iauh lebih telit-i '

2.S. KELEHAHAI{ SITEH AKUHTANSI BIAYA TRADISIONAL

All,rnt-alisi biaya t::adisional telah renibarrtr.: r.rarrajetrren

=elz,tra irlr r.s.ri Ei lebih 70 t-ahun dalarr ?eL*encarLaan dafi penlenda-

I iz.t llegta-t atr perusahaan . Sr:kses yb.nE dica-p'4 i 'r-teh kemampuarr

akurrtarrsi biaya tradislonal selalrla- janEka wailtu tersebut

disebabkarr oleh kemampuar.r akuntansi biaya dalam mencermi.nkan

l|elta+'-.zn pabr ih pa.da nrasr. i ttt .

Henurut- Robert. S. Kaplan ( 1391 : 76 )korrdisi pab::1i'.

perrjr:-la.l-raan-perusahaarr .!irtE bersaing di kelas durria telah

rrerrgalami F,erubaharr dras'.--j-s. l{a}'tu unt-uP' rrenyiapkarr mesin dan

pexa.La.ttn prr-.,duksi ( ser--up time darr 1e.ed time ) berkurarrg

secara ,lrasjl:is, banyak 4 i1unaka.n ekisipntetr yart! dikerrdalikarr

rJertga.rr ni.cr.rprocessor darr komputer, katya-wan dilatih untuk

memproduksi ptoduk dengan tingkat kerusakan sangat min j-muE,

persediaan produk dala-a Proses dihaPus sana sekali dari

pabrik, pemasok dilatih untuk meyerahkan baranE 7OO H sesuai

dengan spesifikasi dan Eaktu kebutuharr pabrik. Dengan peruba-

han yang drastis kegiatan Perusahaan dala-m memproduksi darr

memasarka.n produk dan jasa, akuntansis biaya tradisional

nenjadi tidak lagi Ea&pu Eenyediakan inforuasi yang me-
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nyinrb.rlitarr kegia.ta.n dipabrik. Akuntarrsi 11i",.ya tradisiorral
dixs.nc:a.ng harrya untuk Eerryaj ikan iaf orr asi l_tiay.a p-o4a tahap
produksi i production st8,ge ),. yang merllL-."karr salah satu dari
LiEt' taltap prr-,ses pembr:ata:-r prc,_1uii : tai-rap desairr. darr

p erlgenib a.hgl]t Lrr'rdLlkr tahap produks;i ,jr,n r_irhap ,listribusi.
Daiali pr.rses pe&buat,an E,roduk ,-j i Hasa \a.Its , Lal-tap pro_

duksi ya.ng merupakarr tahap perigola,ha.rr b:_zlran l..,aku nenjadi
pt r-,dt-ilr jacl i merupaV.a_n La.r,i"--r, ya.rtE siELif ii,,z.rt. yarrE trrerrer..lukan

p enEo rl) Bflz,.t-t su&ber daya y2719 maLetiai , uiilia hnya. . l.lanrun d inas;a

kit-ri t ah'ap desain dan pengerrb anEs.t-1 p t .rd.t)i.., nterDp-d.kart Lahr7.,E

yarrg nrerentv'4^trr ketrrqEolzr- 5 an?ka. pBrt j 7,r1g p.:tDr:ri.ii>.zri, katertz
perusahaa.rr yang merriti2 beratkan pada, str'ategi peytasaxar,t

pI.rdLll(nya paria inovasil&h :.'a.ng rr&npu niangrjt-,:rai Erarlai.. Begitu
pula perkerrLtahEan ya.ng t-E7ia'f i dala talr:,l dist-l.ibusi produil

kepa.da. ilorrsumerr. Kz,.tertz ekuntansi biay.-z lr.a,lisiclal Lidai,.

dirar-rcang urrt-uk merryaj ikat inf ormasl biaya clalani taliap ,lesairr

dan perLeemb.d.-,tEa.n prcdul-i darr tahap ,iistril-_rrlsi pr.cdui<, n1ak6

ir:f o:'ir.rasi yahE dih"..=ilkz1 t-ida.k tef evar: dertga,-t i-;enianrpuan

lirrgkungan perusahaarr marrjjfaktur moderrr.

llenurut Robin Cooper ( 1gg1 : BZ ), d.ibarrdirrgkan dengan

ke a.daan pabrik fiasa kini yang digambarkarr dia_tas, akuntansi
biaya tradisiorral rremiliki caeat rarrcangan berikut j,rri :

1. Hanya Eenggunakan jaa ienaga kerja. lansurrg ( atau biaya
tenaga kekrja lansung ,) sebagai dasar untuk mengalokasikarr

biaya overhead pabrik .ari pusat biaya kepada produk dan

jasa.
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2. hany a. dasar 8,lokasi yarrg berkaitan derrEan volunre yartg

digunakan urrl:uk rrerrgalokasikan biaya overhead pabrik da,ri

pusa.t biaya, kepada produk dan iasa.

3. Pusat biaya Lexlalu besar dan berisi rresin ya.ng meniiliP'i

struk j:ur' b..z-ya overhead yang sangat berbeda.

4. Biaya- pefiasatD.n datr Pe;-ryerahan produk darr j asa e:anqD.-t-

herbeda di a.nLara L,erbaEai saluran distrlbusi J Ilaniull

sist-irr al<untarrsi t,ia-va tidak niemperdulikan biava

peftta.s1tan.

Hanya EengElunakan Jau Tena€a Keria lansung ( atau Biaya

Tenaga KeriB- lansung ) Sebagai Dasar Untuk l{engalokasikan

Biaya Ovehead Pabrik dari Pusat Biaya Kepada Produk dan Jasa.

DaIan palrriil ya,nE t e\at:t Lan4€lunaka-n barrya-k petalalt'-rt yEtnd

,likerrdaiil,;an derr!,l'lt I-;c,nrpu:*r', T ena-Ea ketia |t'lt=i:tE e^ia-d!

berkurarrg. Tena.ga keria yz:tg ahli d1 bida-ng irrforrrasi merrg-

garrtike.n peta:t teneEa ker-'r latrsung. Ahti inf crmllsi banyla-h

digunakan r,urtLrk rrerarr rtr-fig :'e1(eigkat lunak untuk melijalankal-r

pet t1:La.tvit y,,!',E 'l il|a|'1da I i j.l.'= r. de':tgan kcrrPuter . DetE-a.rt neirii-ilan

biaya Lerta.el keria dai;r perusahaa.n nanufaktllt berul-'ah

karateristikrya dari b:a.ya tunai ( cast cost ) yang

bervariasi denEan perubai'arr volume produksi merriadi biaya

tetap, yang t-idak dipengar:-:hi oleh perubahan volume Produksi

d arr berupa 5L1n['. si]st.

Hanya dasar Alokasi yang Berkaitan denElan Yolune yang DiEluna-

kan untuk Hengalokasikan Biaya Overhead pabrik dan Pusat

Biaya Kepada Produk dan Jasa. Akuntansi biaya tradisorral
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aeEbeba-nkarr Ltiaya. o,rexlleti E,a'orik keFr-,-da produk ata:-; ,_1;-.si: r

kuantitas produk yanEi d iF,r1-,duksi . i,letode peubebarrarr biaya
overhead pa.brik hepB_da. proLjxk ini disebut ttnit-hased sys-f,e/.,:r.

DaIam tuet-c,de irii bia:;a lra,:lisiorra.i yarrEi menbebankan bia.ya

overhead pabrik atas dasar :ani tena1a l-;erja larrsung ( aLait

biaya Lefia4a- kerja ial-rrrutlg ) al,an menpltasilharr inf t,rrrasl

biaya prudulr yan4 rieriEit. .i'.:t.,Z quantyti d istot tion, karer,a

biaya dlalokasikan siec"-Ta t'- jak IarrsurrE hepada produk denEar

menggurrakan suatu dasa.i' yafi; '- i,J,ik s*L.ar:a. sempurrra p].oE,us j,,r,-

al c),enEart kansunrsi sE.-,r-1llE;a-::inya s';nrbet daya oleh pi.rldrrii.

SebaEai c(intc,h, prodr:i: yrrr;E :.tenEEtj,na.kzrt ba.nya.k tenaEe i,,er: L

lansung dalam proses pr.odu;:::inya seringzkali dibebani bia:v:-r

terlalr-r Lresar ( over(iitci j ika .l.g.n iehtEd. kerJa. lzrtr;xr:!

digunakal let'agai da.sa.t p---.:,ebanan biaya overheai pal-,i-::

kepada produk.

Biaya Peuasaran dan Penyerahan Produk dan Jasa Sangat Berbeda

Di Antara Berbagai Saluran Distribusi, Haoun Sisten Akunta,si

Biaya Tidak Henperdulikan Biaya Penasaran. A)lurrLa.nsi Ltiz.it,

tradisiorral dirarrcang d e.rr ,r ikenrfiar-rElkan paCa fiar:r1 fungsl

prorJuksi rlomirrarr da,iar,r perusahaan. Dengan ser,rakirr -runril-il:Jn

fungsi pemasararr dala.rr perusaha.arr, a,kuntarrsi biaya tetap

hanya Eenitik beratkarr. pada akurrulasi dan penayaj ian infor-
masi biaya produksi saja. Akurrtarrsi biay hanya sedidkii-

mempedulikan biaya pemasararr, sehingga nanajerren tidal-; merpe-

roleh infornasi biaya yang lemungkinkarr mereka meng;analisis

profitabilitas saluran distribusi, metode penasaran, order

size, daerah pemasara.n, dan sebagainya.
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2.10. ABC SYSTEI{ SEBAGAI SUATU ALTERNATIF

Untuk unggul dalam jangka panjang di dalam persaingan,
perusahaarr harus nanpu mengna.silkan laba. Kemampuan perusa_

haan dalam menghasilkan laL:a diterrtuhart oleyt ti:sa fakt_or :

Fleksibilitas-, nutu, dan xia5,2. Dengarr demikian, sisLer
irrformasi harus dirarrcanEi E<ar nrattrpu nterryediakan informasi
ba.Ei manajemen untuk mer::caka.n dalam tuenElhasilkan laba
t-erset,ut.

frerrdekatan baru da7zr. s;isten: akuntansi biaya untuk

menenuhi t-ujua,n telsebut C-z::ts Cisebut " Activity bas-er? ctrst

systen ( ABC systezl ). " Sis-..:;r ini rrerupakari sisterr irrfornrasi

Lentartg, pekerjaan ( atau hei--at,an '.! yanE ftengk(lt-rsum:,--i sumbe:

daya di,.rr nenghssilllarr niLa: : ?E:i Ii.-rnsjulrrer .

rnerurut H. Thonras J,rl-r:.=-cr, ( 1S91 : 269 ), ada dua cara

E.nEgapan perrting yang merrdas:ri ABC Systen :

1 . Kegiatan penyebab t- ir-rb- l:.ya biaya. ABC Systen berartgkai

detf a;t aneqap.'r.n bahr.re sr:: -: da.y-a pernba.ntu at-au :,:unrber. daya

t idak Iarrsung menyed iai.:an kemaupuan un tu k me laksanaharr

kegiatan, bukan sekadar renyebabkarr tirrbuLnya biaya ya-ltE

harus d ia 1o kas i kan

2. produk ( dan pelanEEan ) aenyebabkarr tirrbulnya permintaaarr

atas kegiatan.

Untuk merbuat produk Ciperlukan kegiatan, dan setiap
kegiatan nenerlukan suEber daya untuk melaksanakan kegiatan

tesebut.
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Denezrt llorrsep da_sar ABC Systenr f_er.selrut, b iaya yertg,

nierupakarr kcjr-rsurrsi suaber daya ( seper.ti bahar-r baku, sur,rL,er

dayit ma,rrr-rsia., tekrLcLoEi, rr.,'daI ) clihuburrEtkan dertEiar-r lieEiaLan
yang enE:li.rnF-ruriisikan suruber daya tersebnl . DertEai ,lenrikia,rr,

hz.n,J E deiean nierrEielol& derrgan baik heEiB+-aI uirt,,-rii atenghasil_

kalr prod,-rk rlat jasa, narra:! ernerr zkan nrarrpr-t ilr.jtrba-,;.a per-.1:;aha.tan

Dl-jgEul ,-'i r.l ani j arr6;1,.a ps.njar,g di dalani persaing.-rn. I,ilr1-r:i.l iiiar,rpLl

r,.erlge)ol7-.- l',egia.t-s.fi perusahaa,n, matrajemen r,lerrer.iui-;arr ir-ricrlrrasi

l:i.:t.r-:1 yi-.itg Ijet-rae-rninkArr k'rliSUmSi Srrniber {-la.y X d,1..1a1.trr iterl.ta.sa:-

;icE j -i'-,-r,r i't-i r-rSafla.i:rn.

f L oiu t-iR= ;i i a.t, art
:,'Li il i-; P r

Da.ya

Valut-added and

ri.)ir -va iue - a lder: -,t.,=t iv i t i e s

ilamba.! i1. f,r-!rl:p lr.,:rar ABC

IJrrlul-r rretiurljir.rrg perusahaan r nggul ,jtz.latr j t-ngka.

di dalar,r persairrgarr, sis+.err inf orrrasi akurrtansi l_,iaya

dirancang sedeurikiarr rupa sehingga ma&pu rfienyediakarr

teliti urrtLlh ber'bagai F,ertarryaarr berikut ini :

1. Biaya a.pa y&ng dapat aipengaruhi ( dan secata.

dapat diurut ) dan bera?a laba yane dihasilkan oleh

kelua,rarr produk dan korrsumen ?

P'4-11i a.n E

harus

j a'rab an

l arr su ng

set iap
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2. Baga-irrana pola perilaku bia.ya untuk setia_F, l,eEia.t arr ,

tersmasuk hapas;i.ia:rnya, dan seberapa besar volurre dapat,

dinaikan at-au dit-urunP,an sebelum biaya berubal.r ?

3. Apa ya.re aha nren j ad i urisur pembolosan biaya, darr a.pakar,t

yarig aienjadi p-rakteil lerbeik untuk suatu kegiatarr ?

4 - Bagarrna.n.l hiaya. ,tterher.,) berubah dengarr perubalratr rla.l ttr,t

bisriis ?

Biaya z,pa yarrEi ds!,ar. dih-:-.Carkan derrgart turul-rrrya voiune ?

5. Bagair.rana dengztt struktjr biaya sekar"ang, prjuarf ,_atati

ka.pa.-=it,z r:, dait i;e.;er-rde: :ilE-nrL prest_asi rron ,reaarrg,att 
r-l i-

bandlrr€ikat-r dertE:tt;t yat.E c::iiki r.rIeh pesaing ?

6. BaEa'Lnr)rta b:La,!a I'endah capat dirancanE he da.lant Fi'c_,clrlk

yB.nE .!.4a. *ei-LaltiJt-i€ ,i.t-, i:r ..,,;: a. a batO ?

Parla awal F,e:l.1+n1r-,al?t:_;-, y a, , ABC system yanE c) igt1y17y,7.;,

dalant perusahaa-n-pzy'tJs?hF,.ar marlufaktur yarrg meuf,roduksi

berbaaai macalrr p'rr,duk iertgan biaya overhead yartE tirggi.
Da lani tutrr:l.ticartg P.EC -11..;;1,-;',. i:EEiiatan unluk rrenpt.oduil:;i C t.t-,

renjual produk dalam perusah&an yang I[errghas i ] h,-,.rr berbagai

rracan pr.rduk dapa.t digr.rl6;1g11un daLan 4 kelompok besar :

(1). fac:ility-sustaining aetivities, (2). product-sDstainjDg

activities. (3). batch-rejated activities, dan (4). unit
fevel activities.
Sumber daya dikorbarrkax untuk berbagai kegiatan tersebut
neubentuk facility-sustaining acativity cosf,s, product-

sustaining activity costs, batch related activity costs, darr

unit leve.l aetivity c.os-f,s.
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Facility Sustaining Activity Costs. Eiaya irii berhuburrgan

r)err4art kegiatan urrtuk rrempe t I aftariy,r1.t1 Iiapasitas yang diruiliki
olel'r perusahaarr. Biaya de!:,resiasi dali rmortiss,si , bLa.ya

asuransi, t,iaya gaj i karya'ra:r krrrrt,i perusahaan adalah corLtol-l

jeni,s bir-.ya. ya.ng terrra.snil ,.] r--. i r-.rr !i r-, i,tr-r E-.t't f .. Ll j jity r,^ustairTinE:

activity cl(rsf -s. Biaya ini c:irtL'arllan kepaCa. pr(,duk atas dasa.x

t,ahs:rta-n urr it prr_,duk -!,5.nE: .l _!llas i llizrtr pa,ja V,apasit as rrornja f

Pal-'rik.

Prdoduct Sustaining Activity Costs. Iiiaya irr i berhuburgan

,7enEa.rr perrelit iarr dan petrg*rui: zitgarr pr-LiLrk tertentri dari biaya-

biaya. untuk lrlenpertaharrkai produ]i tet-ap dapat_ dipasarkarr.

Biaya lrri lidak terpe=E;t': -.. ,tlei: .iittu iz.1;r , iit Frr,rduk yartg,

dir,irr-'duksi '-1an 
jurrlah i_ at,-:: !,rcduilsi -v=lrg i ii z lis:a.rta.t;an ojeir

devisi penjualan. Cont,,:h b-::ra irrl E:J1i.1i-i biaya dl3sairr Lir.o-

rluk, desairr proses perL4atlz.har. prodult, peltdu j ia.n pr.oduk. Bia_va

irri dibeba-nka,n kepada prodt)t. ttetda.satkat i-ak=irar.t jr-,{miah ulrit
prr,duk tertent-Ll yarrg a.l,.z:. ,lLha.r::-ii;att s-. Iallit, r: lrrl-r r. E-i:r-,d:_rz

lerselrut ( pt'oduct life cyc:e ).
Batch Activity Costs. Bia).'a irri berhut,unEan dengarr junlah

batch produk yang diproduksi. Setltp cliis, ya.nE nerupakan

biaya yarrEi dikeluarkari urrt-uk menyiapkarr ftesin darr ekuipmerr

sebelum suatu order produksi diproses adalah contoh biaya
yarrg terma,suk dalau golrtrrga-,i biaya ini. Besar kecilnya biaya.

ini tergantung dari frekuerrsi order produksi yang diolah oleh

fungsi produksi. Biaya irri i-idak diperrgaruhi oleh jumlah unit
produk yang diproduksi daiari setia.p order produksi. PembeLi
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dibebatir batch activity (r(:-\- f,-s bedar:arkarr jr:nlali b.etc:h

ac:tivit1, cost ya.ng dikeluarkan oleh perusaha.alt dalam setiap

nten*r inia or'der dari pembeli.

Unint Leve] Activity Costs. Biaya ini diperrgaruhi olel-r f-,esar

keqilnya. jr-inriah unit- produk yang dihaErilkarr. Biaya ba.harr

br-rh'.i, l--, i a-v- a t,enaEa kerja larrsurrg, biayi et-rer:Ei, tlal-r biaya

anEiiiit an ;,.,1a-1ali corrloh bia-Ya yarrg t-errra=uk ,lalani g.iLrtlEiarr

ir-ri. ?,it.y7,. iyli dlbebani,.an I-iiFada produli l-)rjr..lasarliall jurrlali

r-rr-r i I, pr,-,dr:k y i1r-r Ei dihasilkarr. jieh karerra 11:u, daia Fei-reittLlaar

ha!:Ea. poic-\L'. pr'odui,,, biaya. irt. .7 ib eb anka.n kepada pr.Jduh r.-;excla-

sai:kan bia.ya per unit dika.likan rTertgan jurrlah pr.rduk yanE

eje:r'.I'rggu i1llyr-r clip rod u ks i .

Ela:rr-r over'head pabr ik da-zn ABC Sy::i-err nreripFr(:)feh 1"'etla-

iruarr yanE iebll-r seksa.nta.. Fiirya, ini buka.rr hanya. terjadi,
dikrrnipulka:r, tlialr:kasika.na, iemudiarr hanya urrtul-i dibebarrl<an

l'.epad p';c.td.rtk, mela-inkan dirir.:i untuk da,Fa1- dikeloia r-lengan

iiaiii. Dal-::nr pervsa.har-.rr yar.; rrerrEiEiurr ai,,an tekn{riog-j. maderti

dalam pen:ieIola-an produkrrya., biaya overhead pabrik rrerrduduki

proporsi yang besar dibarrdirrEkan dalau total biaya produksi.

01eh karerra- itu, ABC Syster Eefokuskarr akuritansi terhadap

biaya overhead pabrik, urrtuk =emungkinkarr manajeren melakukan

pengelolaair berbagai kegLaLan yang nengkonsurrsi biaya overh-

head pabrik.

ABC Systerr nerrbebanka-r: biaya overhead pabrik kepada

produk melalui dua taha.p. Dalam tahap pertama perbebarran,

biaya overhead pabril,, dibetankan kepa.da pusat-pusat biaya

rvlrL lK U Pi PT RPUS l/'\i( rrAI\

It(IP PAOANG
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yang mErrgk.nsrifts,iikar surber daya ,-1a.n dalar taLaF kedua, biaya

yarrg rl ikunrpo\r,arr cfr lam FLlsat biaya dibebankan I,.epada pr'l,duk.

Tujuan t a.lia.p pert-ani1 adalal unlrlk rrerrlr+barrka-rr :temua unJur

biaya overhea,.i paL'rik, Lraii: yang berhuhungan cler-rgarr pet\ye-

diaan jas'-: ,1ept-.t f-eni+rr pemb:r.iu niaupurr yE-rg ber'huburrEan lart-r-

sllng detEa.;t de--. a t +'-ertert pr,,ji:[isl, ke pr1521 t' iz.;- =.. pr',-rdui-;:;i.

Bebr-,1;1p-,7 tahap, denga.,,t .:at"^ *-;efibebarr l-larr kcrs;unr:ri -i ri-j;:r ii.i),t-ai a1

Cepart errerr perrrbatr t- r-r dan deF'--.:ier,ren F,i odD lis i .

YairEl liiembe,J ai<l:'n AEC Sys:em dertEp-n akLlrt-s.n:ji I'i;-t,-z 1:r:ar)r-

sir-,na1 ,-la.lam t-ahv.p pext,"-.:.. ? enl-' eb art a.;'r l-'ir'-.'l a. ..,, e i' i r I r .,, .1,,] i:,1

a.da.Iah ket-elitiati P,BC Syste- da.Iarr nienelusuri konsrlnisi :runil;er

d'Jya r-lal:r;r: F,]-,-r- r-.r:-: ije,::1,*l'i' -:'i l) i.elt;). '-,vti'i;Ei:l ;rai.:r tl., il *:'::-l;

pLl:j4j1- | -:av4 ljEirla:-ri.I i'.arr rli. :::r akit:r:rt.. i.li'rLtiii llicl-,.::i!i,i t';;r,:'

ini, AEC -3yst.enr 'nenEE t-liiaV.=:- 'lasar perrt)el-ratrarr l,,iaya ,::vi'! h.iril

pabt i l-l ya.rrg lebih teiili da:. membent,--rk pusat l-,iaya yarrE; ie';,ih

bariyah, sehirrgga L.\eiEEt)\r.aL =-,,.lr,rbEr r)ayrt d:tpaL Ciihrrl-i detgart

telii-i ke pu:;i:.1: bis.yE ya.nE i---ngk.JnsLin:--1ir'ry.1 .

DaIam tahap kedua pembe-aanan, biaya overhead pabriI,, yarrg

telah dikumpulkan dalan pusat biaya pr.Jdnksi dibeba,nkarr

kepada produk'atas dasar penbebanan yarjg lek'ih fieficerfiinkan

penggurraan kegiatan untuk Eerrghasilkarr produk. Jika dalarn

akuntarrsi biaya tradisional, penbebanan biaya overhead pabTik

yanE terkumpDl dipusal: bia;;a p166pksi- hanya didasarkan pa.da

jarr tefiaqa kerja lansung, -i &!r mesin, urriL F,roduk yallg diha-

silkan, atau biaya ten^ga l,erja lansung, dalam ABC Systen,

biaya tersebut dibebankar- kepada produP. berdasarkan
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kegiatan seperti fac ility_sustaining activities, pro(JuLlt_
sustaining activities, batch re],ated activities, dan uttit
Levej activitie--- y a_rtE .liE\jltakan Ltrrtuk nenghasilkan produk
Dengan denrikian ABC System melakukan refinement dalarr
penabebanan biaya overheaC pabrik kepada produk, yang lebih
rrrencerniinkart k_eEia.f-art pe t it s -.:...!-! thart dalarr rremproduksi darr neriju_
ai produk. DerrEa.rt :r-;f cl.nl:--.si bir-rya yal]g lebih mencermir-rkr_.1_
honsumsi sumber daya. dalanr l:e-tL:aEai kegiatan urrtuk merrghasil_
kan prodr-rk da,n un1:rril rte_ley:.r_: kori::ilrren , y,lanaj ertert akart dapa.t-.
tjJeit efi-?,a t.iian diri p.;147 pc,si:-rt y.r.nE r,textur, Ek iD kal.l tnexey,a rrelEiirj _

karr peiriantaua.n dan p e rLgertie.: ia.rr i:enua lielia.Lan F,er.,rsahaa_trliya
Posisi ini meriberiliait i,.e::errpstan kepada marrajenen urrtuli
melakukan perbaikan be:.bagai keliaj,arr untuk memproduksl,
prr-,dnP, a:eaata t-er!.t:-t ri:el-rE::=, selr-ilrgg z hcrtsufiert m*mpErc lEli
jariiriarr t ida_F, dibr:l_,alr i biiya keg:.a.t-a.rr y a.rtE !:tdak niel r atill.,_.lt
nilai bagi ntereka.

2. 11. ltAt{FAAT ABC Systen
ABC Systerr na_r,rpu menEih::s,ilk-q:. irrf rt.;r.tr-r;j L_r-iaya produk darr jasr-,
ya.ng teriti jika : (i) perusahaarr Eengkonsumsi sumber daya
tidak larrsurrg dalam )itralah besar dalatu proses produksirrya,
(Z) perrrsahaa,n memiliki ban-vak macam produk darr jasa, proses
produks j-, dam konsunerr. |lanfaat yang dihasilkan oleh ABC
System adalah :

1. Ilemperbaiki mutu pen4arubilart keputusan.
2. llemungkinkan manajeaen melakukan perbaikan terus_trrenerus

terhadap kegiatan untuk Eengurangi biaya overhead.
3. Hemberikan kemudaha.n dalar nenerrtukan biaya relevan.
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Henperuaiki Hutu PengaDbilan Keputusarr. Dertea.n irrf r.rrmasi

t-., i a,ya produh yanl lebih teiiti, rr€nllrtgHilrliarr ma,najerren uelak-

\karL penga:ri.bilan keputusar: y&rrg srilah da-paf- dikurarrgi. Irrf or-

masi biaya produk yang lebih teiiti sariEiat- pei-rtirrg axtinya

baEi ma,najemen jika perr;s:,-ilrall: rueirgI'rr,,1r,pi persairL6ian sanqat-

r-nja.nt. Dl USA, ABC Syster uniulxnya rjiEir-tti:,-.ilaiIrlr-'h per'usahzrarr-

perusahaarr yanEi sekuny.rrtg-ilctycne cl i l-ra,l ap i'l a-r-r pa.da keadaa'lr

p,ersaingarr yang semakin t,?.i?rl.

Heoungkinkan Hanajenen !{elakukan Perbaikan Terus-nenerus

Terhadap Kegiatan Untuk HenguranEii Biaya Overhead. ABC Sys1:er':

fierg j-.Cerrtif ika.sikarr biayz overheall deu2'att heg,irtLarr ya)tE

r,rerrinbulkan biaya tersel',:+-. ?ertEa-,r d..-'r!11',is.rt it-:f '-rrmasi biaya

yE.rlE dilia-iril!'.s51 oleh ABC Syster'r 'iapa1- '1 
iElu:r:ilalr '-rl-eh nii-1'rla j e'

&e)-r un t-.i:r k r,remantau secl':'r teru:r-fieilerJS belb1.E|f i l"eg.iaLart

-v,-1.n8 d il'.rrt |1.kart oLeh peru='-.haan urrt-uk utrtgha:-:ilklrt-r pr'duli darr

nreiayani kr-rrrstlnen. Perbaiilan berba4a.i heg,iai'an ttt-,t-tsh tnerrEiha-

L:iliiar-t produk dan errEhiiz:iEr'ar; keg,tat':tn yanE t'idak nrerramhah

nilai bagi kortsnnien dt^'pz+. Cipert-inrbat-rgkarr oleh matiajerren

berdasarkan irrf ormi..si bi'4.! I y&tLE disai ik;rn denga't ABC System '

Henberikan Kenudahan dalan uenerrtukan Blaya Relevan- Karena

ABC System merryediaks-n irrfornasi bia-va ya.tuE dihubungkan

,lengan berbagai hegiaj ?-1 t)ntoh tuen4hasilks.rr produk, maka

nianajemerr akan nerrperoleh kemuda,hg.n dalan menperoleh informa-

si yanE relevan derrEian pe1q8.$bLla.n keput-usarr ya'ng nerrysrrgkut-

berbagi keEiatarr bisnis mereka. Jika misalnya marra-iemerr

mempertirrbanEkarr untuk r;el-alr.Lllr.an perbaikarr dalarr kegiatan
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set-uP fasilitas produksi, ABC Systen dengan cepat mampu

menyediakan irforrasi biaya batch related activities, sehingga,
EeEurrgkinkarr marraj eren nieupe t inbangkan akibat keputusarr
nereka terhadap konsunsi sunber daya untuk kegiatan tersebut.

2.12. PENDEKATAII

Henurut James A

digunakan un tuk

efektif :

DAIAI{ I{ERATICANG

Brimsorr ( 1SS 1

tLe r 8-n c: a.ft E

ABC SYSTEI{

11 ), perrdekan berikut
Systeu yang sede r han a

1n 1

drtrt

1. Penerrtuan he4ia.tart perusaha,an.

2. Penentuarr biE.ya keg:rtt a.n dan kinerja ( perf orma.nce ).
Kinerja dir:kur clen+drt biaya per keluaran, waktu untuk
melaksana,kan keEia.+--4ri dan rrutu keluara.

3 ' Perrerrtuarr keruara,n keliatarr tersebut. suatu ukura.rr ke_
giatan meupakan fakt cr yarrl rrenjadikarr biaya kegiatart
tersebut bervariasi secara Iansung.

4. pengusutan biaya keEiz.-.- art ke tujuan bia.ya. Biaya keliat-a.rt
diusut ketujuari t,iaya seper.ti prr-rduk, proses, dan pesarrarl

berdasarkan pe a.ka..Lart ke1iaLan.

5. Penentuan tujuarr perusahaan jangka pendek dan ja.rrgka

paniang ( critica,l success factors ). Ha1 ini menuntut
perraharran terhadap struktur bi.aya sekarang, yang menunju_
kan seberapa jauh efekt,ifitas keEiatan operasi Denghasil_
kan nilai bagi konsumerr.

6. Perrilaian terhadapap efektifitas dan efisiensi kegiatan.
Dengan Eengetahui critical success fatrors ( tahap 5 )

memungkinkarr manajemen reneriksa apa yang sekarang rereka
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Iakukan ( tah8_p 4 ) dan hubunganrrrryr ,lenga tinCekan unluk
merrcapai tujuan.

Penentuan Kegiatan Perusahaan. Analisa liegiatan perusahaan

ditujukarr urrtuk mengidenti!-ikasi r)err)a.g,ai }.;egiatan Lrta,a
perusahaan untuk memberrtuk suat-u riasar :rz.rrg secata teliti.
clapat rieneEa&barkan operasi bisn is perusahs-a.n dan untuk
lrrenelttukan biaya kegialLart da.rt kirrerja perusahaan. Dalam

anEii:-li:-j I-:egiatan ini, setiap Lltiif_ oiEiir.nisa::i tlalarr perusa_

l'raarr cl it-ellf-i tujuan dan diiCentlf ika::i l)etbaE:ai surrber daya

ya.nE dikorrsumsi untul< renr-.:pa i t-ujnarr t,ex set)Ll-L. 0Ieli karena

itu, dalarn analisis kegiat_an irri ,:liirlerrtif ikasi dertgart cara
yang dipa.V.a.i oleh pertsz,.i-_=art ialanr lrrerrEjguitak.-tn berlragai
sr.lml-,e r' day-4nya. untr_lk rienrla!ri t-u jua]l petitsa.fta.ant - Sebagai

conit,l-r z.da.ia.h salah sa.tv rj::it orgarii:_ri-.si perusahaarr, yarig

diseLrut Depa.xLe-nen Logis.-:.i, tliberi LaiEEt:fig jawab untuk

treneadaaa.n keperlrran tta.rarrp-ier a.rr E !,eiur,-ahr.r.tr Kegiata.rr ini
Irleliptrt i : peyeicaiiaa.at ?ei.a:]ian, pirriiiha]t r_l arr evaittz.-*t

pemas.-rk , negosia.si dengart peEasDk, pener.lrif-ari order pembeli_

an, dan koordirrasi pemas.Jk.';ntuk rrelaksanakan rrasinEi-nasirrg

kegiat-a.n texsebot diperlukarr sumber daya berikut ini : &arru-

sia, perjaianan, tt)an4 karrtor dan perlatan karrtor, komputer

dan sumfrer daya yang la,in.
Penentuan Biaya XeEiatan dan Kinerja ( perforaance ). Eiaya

suatu kegiaLan neliputi seaua sumber daya yang dikorrsumsi

untuk rfelaksanakah kegiatan tersebut. Sumber daya terdiri
dari manusia, resin, perjalanart, supplies, sistem kr-rnputer,
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e;rcL ji, darr berbagai sumber daya Lain yarrEi uirr...rnnya dinyatakarr

sebagai unsur bi.aya dalan struktur rekerrirr E biaya perusahaarr.

Set-iap unsur sumber daya yang secara sigini'f ikarr dzpal; diusut

ke clalan keEiatan terterrtu diperhiturrEikarr sel.tzEa.i Ltiaya

kegiaiat. IJntuk mengusut nilai sumbex daya yir1,E dlkonsr-rmsi

dalarr t\ela.y,ranak^an keg)-"-t an perlu drr:ari huirurgan sebab

akil-.rzt- zfir,hta. kr-.,nsumsi suzber daya. rlengz.n ul.lurarr t<eE-Laf-a.n.

Perrerrtuan Keluaran Kegiatan. Biaya llegiaiat: ,:i i j-r 
"\' 

a t '! 1,, a ii 'ftnEari

S.l jri.,j :-l i.L: :4:1 v('1i,llr+ heEir--An yafiE L' i z.y 
'-.: 

I r:r,r-. l-it v j-.i i : r.rl Sr,:ari

lari:rllr€ rlettgarr 'ri,,Lit'an i-=eiat:ttl ter::eirr-:i . ilirli a.-r il':'Eie.tatr

uapaL betrlpa fiDS]oka.n, kei-:aran, at D.D L,hyirical aLtril-rLlr-E suat-u

's;-'!.tat-a:t ici'taoa.i ,rrlnt-oi. r'rasukan [1r-'giail.rr Firil:*!-i ;rr ,'r']alai,

!i e r'ra i r i z. ---: ll perrii-reiizn da.rr r:eiuararl!rya i])eiuFi-. ,:,r,-lEt pEnrli*liat!.

Ei r,1,i: k--gia.tarr pemL-,eliart lapat dirrya.tairari cialr-rrr ui-lura.l keEi2,.

t-ari iiel'Ipa.ka.n tahap yanE fienerr tukan karena. r:,1-luran keEia.t ar:

f-easebut- dapat rremper-iE -as f ahtr-,r ya. E [;eldarrri'rEi vn].r,iniE

l<eei1i-an dz.n biaya..

Pengusutan Biaya Kegiatan ke Tujuan Biaya. Serer'ii t-e \tt r'.

dijeia-skzn pada gatrbar i, ABC Systen ciida:;ari'.arr ptda prirrsip

bahwa l!,e e iat, a.rt [renEikons',-irsi s'Jrlber daya, :-]edangi-ian produk,

konsLrnieri, at-.111 Lujuan bt:=;a. yartq lairr merrgkonsurtsi kegiatarr.

PenettLlah biaya produk, i:-;:-rsunren, aLaD t'Jjuar-r 'r j.aya yarrg iarl

r,rer-rj a.di teiilri denEa.n diiz.kukannya pengDsr.rtari konsumsi sumber

daya dalanr pelaksanaa.n k:Eiia,tarr urrtuk ttrenghasiikan produk,

meiayarri I-lonsumen, ataL 'Jntuk nencaps,i tujuan t-;ia.ya ya.nE

1a irr .



Penentuan Tujuan Perusahaan Jangka pendek dan Jangka panjang

( Critical Success Eactors ). Tujuan perusahaarr ditetapkarr
dalam suatu Ferenca.naa.n strateglik. Jika tujuan perusahaarr

telah ditetapka.rr .lan strategi untuk Eerrcapai tu-iuarr t_elah

dirumushan, mznl j e(,ten kenudian harus merancang strnktur
hegia+-a-n ya.ng, se ja.lar) denEan perencanaan strategik tersdrrut_,

llanajer 11ni bez.iarrE+rrtg ja,eab atas pelaksartraart heEia.iai-r L1ar.i

har i ire ita.r i cl:tlai,;t nie)- z.ksartaka.n betbalai keliatart y a. E d i r.ri _

musi,.an claiarr perer-r ca'n"- "Jrt s:rategik. Tr:jua_n utania ABC Syslexi

adalah rier,rperLer;ullan t- 
"--n 

e Eurtg jawab manajer iini Cerrg,art

tanggung jawab marrajer puncak, sehingga kegiatan ya.rrg diLak_
1akai c:'Leh riz.rLz j,=r I i,-r i :re j aiarr dertE2an hegiat a-t pexusa.i-taat:

secara keseluruira.l'r d a\z.ra pe-laksanaan strategi yang d itelapiran
dala\ pa7 ti 1'1t-' ?. r t a 'n fi s+.,,i'e,-eeiL.

Penilaian Terhadap Efektifitas dan Efisiensi Kegiatan. Bia_ya

suaLu kegi:-rLa.n s-.j)i9at pent-:38 ela.lart pertleltdaliarr i.:iaya. Biaya

suiltu l|eeiz r.- a.n i",ter.upilk-rl i3tio sumbex da.yz ya.rLg dikonsrlrr:_:i

dengan jurrlal-r keloatart keEtat, irr tersebut. Oleh karena itu
bia-ya suatu keEiiat-an zerupakan hasil bagi masukan de,n g.ani

keluararr sr.:atu . r:kurarr produktivitas. Efektif itas sua-,_u kegia_
ta_n diukur. dari kesesuz.i",.r: kel'ararr kegiatan dengan tujuan
yang tela-h ditetaphart. Katena dalam kondisi persaingan yar-rg

Laiam, mana.jenen berLanEEurtE jawab untuk melakukan perbaikan

secata terus r[errerus keg-;aLen-heE i at an untuk menghasi 1ka.r

produk, nrelayarri konsurerr, atau tujuan kegiaLart yarrg lain.
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2.13. KESTHPULAN TENTANG ABC SYSTEI{

ABC System ,oerupakan sistem informasi bi.-:.va yang dikenbangkan
dalarr lirrgkunEan m8_nufaktur roderrt ya.nE secairr ekstensive
t'(tatqar! f aELhan teknologi inf orrasi &a,ju , bs ik r:l&1am pembuatan
prcduk lrlaupun dalar berbaEiai Eacar,r prcduk ,j a.r_t biaya overhearj_
l1ya rrerrduduki p(,rsi yarrEi l:esax da_lz,m pl,odLtc!_ /-_os_t rrerella
nietupakan eatly adopte.rs siste[ biaya bercla. sarka.r_t aklivitas.

ABC System Inerupak6.n sitenr ir-rf oz.uiasl ya.nE ditancartg
Ll-riuir nrenyediakan irrfr.71a4s1 tiaya ba€i hep r:_, i, irt1art trtarta.ienert.
Sy5:1-9p ir-r i nremf okrtskarr pengen daliz.tt bi=..y:1 pp,4, litaya (,ver_
hei17, ya.n€i, dalarr sisted- a.lii.': Lart=i biaya r_ r,a.L1 isional lidai,.
diperlriturrgkan secara telitr he d,aiz,.r,t pr.idDct (]c]st. Sisien
iri jtigs nlelepaska,n ,lomila::i 3ec-.j.t.1. :,.lturrtar;_,_i kt., ii 71y, g u.r-, Letha._
.lDF akulrt_ar-rsi biaya, h.r--i erra. prof,lLt._:t (._cst yar_rE dihasijkar.
i- i'.jai.: seiied.lr untuk infen:,:tr.t, v.af Lt.1t j,jtj bagi extet.riirl u-\_dt.5-,
riarrurr let,ilr dit_ujukan ,n+-.rk trrEityediakarr inf orniasi biaya. ltaEi
[1atri-.jenen r.urtuk m,:rrurr EL;ir,.r-a.n r.:e]-eiis. nelaki:kair Ft.oL!uct Ai,.)f;1n-
t,ji jty atJ.1.l )t:a^ j11 tlart sttat-gi,: <iec-,isi,_tiis.

ABC System (teia_kr.a)-t injprovetflent tlalam merrghitung
E,rollu.t cr(]st. Karerta. dalatr lingkurrgan manuf aktur roderr ,

ir' nsunis; i sr:mbir r)a.y a. p:z.dl Ls.fia.p desain darr pengeubangan
pr(,duh dan distribusi prodr:k renjadi bllian yan| sigrrifikarr,
naka ABC Syst_err memperhi:_ungkarr biaya produk, dimulai sejak
tahap rlistribusi produk ke tarrEan korisumerr Denftan irrformasi
biaya produk yang lebih ar:cur a.+_e, manajemen nemlliki inf orna_
si yanE a_nda1 dalam penent__rarr harga jual produk, pengambiian



keputu:.:arr r,rt-1ke .Jr buy, dan berbagai keputus:-zrr Stratej iti y a.rtg

lairr.

P,BC Systerr mefigE)trta.ka-,i anl?ar]-s.tl dasar : F,i.,_,{luii reliinrlrul-

kan permintaarr atas keEliatan, kegiatar-r rrenier. Irrllar-r suniber

daya. Kr,lerr'4 he4i.|-t-1.fi ditanCang Untul.i r.ren.japai l-,1i117r;, perU:aa-

lLaarr. riaka s i5jtelli i:'rf r'_1512g1 biaya yantE r,riJljp, rrericer.hiiliiirn

P.onsure=i da.y a da.la.tu e'.,a'r;s an akan h,ep,iztal't '.li i-.,ri; i;-.t1.zpa-i

0tujrlatr pexif-ja.lia.a.n, r1kaa. nieniberlkan Fet-a_ ytt-rg nrengE;_lni-l_)al,kaii

e?el,t-if i-ta:: ,-1arr *fisien=- !iEgiat-alt yanEl tEir-.]r ,lipiliir .lElt

Ir8t-r4jelrr--IIi;lani r,rill,-i-Ei - 1-,ijuat] F,e i'rj ij a I', .J a t-r . :)rrr.l.,lr 
i: +1-t

terSeL,!rt lrranajenien al,r,.';t r-:=ittpo merrbuat pexr:tiiij|ijai jri,f r,:.ve ent

seca-t.8. t-ei:ur-l-lilenerDS be:ra:ag8.i keEiata_n yarrg ,liELiIir,.itrrn rirti i,..i i.i

meIayt:t't p.s.sar., sehir,E-g= i-,cn:;umeti ,liJr-.*iirt zi:an ir.-tll)a?3.-- j..-.a.,t

penibelrane--ir rirr-riuk kegiztEr.-LiegLatan :1s-ltg brl-r;l-l_.,.:li;.r )ire:-raftbah

rrilai ba€1 ilr,nsunterr. AE'l Sysi-en ttentber tl,an irrf r:)i.ritij:ii t-tiay,

l:,agi tianajerrerr yartE d D.-:,'4.t- ,-i igr:rrakan sel taE|1'j ,:lasi:r. Dntuk

men4ar'4hl!a. peril:'lEihaan ',:+:.jaC; cost-ef f ect j.,,e.



BAB III
TA,NTAi{GAN BAGI BANGSA INDOT{ESIA

3.1 SUXBER DAYA BAHGSA IHDONESIA

Serirrg ka,li kita baca pada suratkabar atau nrajr:1ah

8.da p iha k ya.nE be=!)endapaf- ba-hwa, kita sp-ba4a-i bD.ngsa

mempunyai rlua- keuL=igu1a.n dala_n rrrenghadapi Fersai,tgart

Elobz.l yai-,t) : ii) -:;rrber daya alan yarrEi berlimpah, (.2 )

LenaEa i:erja yatg | =:nyak darr murah. Perrdapat tersebul

mungkin t i,lall s;.la: untuk tahur.r 1970-arr da,ti ar.cal a.l.-'..,i

2L pendaPat- 'Lersebu: tidak tepat karetra :

1. Suml-rer da-ya z. -z.t ya.mg diniliki oleh bangsa l,,i-tz

serrakirr lartE'ta. Di lairr pihak, silircber Cz.ya. z.ia,:,

trrsebut fL?.r Ez!-ty i :eip-..Lif seEaiiirr rendahr diba_nditr?,kar;

dengarr i'ratEa p: -,juk hasil Dlaharr pe[iaiuf aktura]i ,

Dalam AHT, b iayr--, =ahan ya.nE bEr a.-d1 dari *.rLlrrber ai:j\!

relatif tuexEpa.i:-:-.:- I-lr-rmporrerr kecil penibent-ul,;ar: b i r-.r.-v.

tcta1.

2. Tenaga ketia ya*E jurulahnya relatif banyak darr ttpa.h-

nya murah di I-,tdo:-esia sebaEiarr besar kuranE memen':hi

mut1.r yanE dipe::i:P,an dalam lingkungan globalisas-.!

( khususnya AHT ) seh ingEa kalah bersairrg dengari t-ertagr-

kerja asing da\an: menperebutkan kesempatan kerja yanq-

merrunt-ut keahTiar- t- inggi .

3. Perranarran fiod"-i 'irrvestasi ) asirrg yanEi fiefiEqoraka?,

AttT jumlahnyz reL2-tif senakin nenurun. Hal j.ni dlse-
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babka.rr kallena. AHT lil,.rrya tuenlerlukan laharr yang relstif
senpit., n&rrurr meneriukan tenaEa kerja yang relatif
ahli.
Banyak indust-ri iiits. yanE nierrggunakan tektrologi
kuratig aair.1 seilirEEn dnpat merrgakibatkan biaya tirrg-
gi, mutr: lebih rerrdah, ketepatan peyerahan kurarig,

darr kepua-sar-r kcnr-lLlail-r j uga kurarrg.

P asar glr.:ba.l se rrrak il-: rrerrL,r(.rte ks i d i r. i d errgan trrenrbet-r -

tuk ke I'rnipok perCtazt'tE:tn yan4 tela,t-if semakirr tel'-
tutup rdisalnyz pesz.l ber.sarurt Eropa., pasa.r: beya-a:r,.ta

Amerika l)t-a.rz., ,j:-. t-r sebz4ainya. sehirrgga pr.o,lup.

Indonesia relz-t,if semakirr sulit untuk merrasuki pasrrt-

ekspDr.

Perrdidikan di ii-rdr:,:r+siz. bartyah yang beIunl r) it artr-,zr,g

untuk tLen4ha-dri.pi ?t.srl.Ln9an E|'>ba.l , khusustiya AHT ,

Hal ani rnenEr-..kibat rlar t-ertaEa het j:j f ndorresia (TKI )

selra,gai keiua.tatt !,;r,di,_jikan dalam neEet-.:. relatlf
banyah yEnE kz.lah ::ersaing dEngarr TXI lu lusari i,ta r
rreger i at aD .e?E.Ei. t:e:ia. a.tirtE.

3.2 USAHA DALAI{ I{ENGHADAPI PERSATNGAN GLOBAL.

Kita sebagai barrg:-a, j ika irrgin meniiliki keunggulsrr

da.Iam petsa.inEa.n Elr-,rtt l mungkin secara ..:adat harus

berusaha untuk :

1. Ser:ara ber ke s i n a.r,rbu:l4an (tefiingkatkan daya sairrg dalam

persa.irtgla-n Eloba-'L selLinglp- banasa. kita dapat fiertcapaL

5

6
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ker:figgp1*n l,.erja jangka panja_rrg. perencanaarr pemarrf _

aatan suuber alam (termasuk kesuburan tanah) yarrg

merupakarr berka,h Tuharr, harus disusun sebaik _ ba,ik
rrya dan dengarr merrE:€,unakr.n AHT. prolsl{si terhadap
industri daIaE rreger i ii:tlry 

=_. bermarrf aat untuk j anlka
perrdek, ramurr dalam j angha. pa.rt j a,rt! dapat h,eraklbaf-
fienurunnya daya satrrg daiarr rreger i rlarr pa.sar Eloba._
lisasi.
Ul'Ituk pen in trk8.La.rt nfttt f,e.naEa ke.r ja dalan tftnlfiada.pi
E:lr.rLralisasi (teruasuk AHT) aiaj.ah pendidikan rlarr
pelatihan yartl' rnexkesi rr a*bui-rE:a.rr sesuai derrgan tuntu-
f-arr l ingkunganrrya . Detlg.s.t-r mutu t erla.gz ker j a y a_rlg

serakirr nerrinEkat &aiia penElarr EgDtart dapat dikurarrgi .

Aga-r in'restasi, asirLg itiaupun daia& rteEleti, ,lapat
fienLnqh'd,L waha peaexinr-ah h-,rus lrrerargsa.ng tersedia_
nyP' Pra.s&ra.rra, d e.ri sajratra penunj a,rrg ( LerEa.suk terse_
diarrya, tena9a art]-t) yznE fie dapat- bersaing *ecata. EIc-t-

bal.

Perlu peninEkaLart pertEElrtaart AHT sehingEa produk
Ind6nes-i6 dapat roerbiays_ rerrda_h, bermutu relatif
t irrggi , fienin1ka?.,y,D-n ketepatan waktu penyerahan ,

rrenjDal betha_rgz. relaiif mureh, dan &errirrEikatka,rr

kepuasan konsumerr Derrgan kat_a lairr, penEgunaan AHT

dapaL meningkatkz.n daya sa,ing pl.da. pasar global
( ternasuk pasar ,)z.la.m neleri) .

n
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Dertga.rt en ingka-tnya keurrEgu laE da iam neger i d iirarap-

han dapa.L merrEiatasi proteksi pada beberapa pasar

trErsa.rra di 1u ar negeri

Pendidikan di Indonesla perli-r dirarrc;ar-rg urrl-ui,. fterrgha

dapi persainEa.rr Elcbai, terniasrili teitrrolcEii niaju.

Khususrrya dalano pendidikar airrrrrt-arisi, herrdaknya

ilur'1ku1um dan silat,u:-r'rya j arrEiar lra.Bya nierrekar-rkan pada

pelapr-,171i keuangarr ,;rrtuk pihak eirsrterrral, rrarrun j:uqa

perlu (tleneU,a.rLy,a.n paCa. akunta.nr-ri i-j'r.!.).a C.3n naliaj errerr

ur-r t r-r k rrerr had a.p i p e r s-s i nqar| ELoba I i d er,,eat neruasu kka-n

ak r.r tr i-a.rrsi aklivita='.
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